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Skripsi yang berjudul Kemuliaan Manusia dalam al- Qur’an (kajian tahli>li 
surah al- Isra’ ayat 70 ) membahas pokok masalah yaitu menjelaskan kandungan 
surah al-Isra’ ayat 70 tentang kemuliaan manusia dan fungsi kemuliaan dalam 
kehidupan sosial. 
Dalam mengungkap kemuliaan manusia pada surah al-Isra’ ayat 70 dalam 
al-Qur’an, penulis menggunakan metode tahlili{ dengan menjelaskan setiap kosa 
kata dilanjutkan membahas frase dan klausanya  dengan mikro analisis tekstual.   
 
Dengan mengunkap kemuliaan manusia (karāmah insāniah) pada ayat 70 
surah al-Isra’ manusia diajarkan untuk mensyukuri potensi yang diberikan oleh Allah 
Swt. untuk mengelola alam ini sebagai panduan dalam meniti kehidupan yang rukun 
dan damai dalam bermasyarakat.  
Manusia dengan martabatnya menjadikankannya menempati tempat yang 
fungsional yang memberikan kepadanya ciri khusus yang membedakannya dari 
makhluk-makhluk lainnya. 
Dengan usaha dan doa, dalam mengaplikasikan kemuliaan dalam kehidupan, 
maka terealisasilah tujuan manusia diciptakan sebagai makhluk yang beribadah dan 
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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf latin sebagai berikut : 
b  : ب   z  : ز   f : ف 
t   : ت   s  : س   q : ق 
ts : ث   sy: ش   k : ك 
j   : ج   sh: ص   l  : ل 
h  : ح   dh: ض   m : م 
kh: خ   th : ط   n  : ن 
d  : د   zh : ظ   h  : ـه 
dz :  ذ   ‘   :  ع   w :  و 
r   : ر   g   :  غ   y  : ي 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal dan Diftong 
a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut : 
        pendek      panjang 
fathah = a  a> 
kasrah = i  i> 
dhammah = u  u> 
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw). Misalnya; 
bayn (نيب), afala>tatafakkaru>n (نورقفتت لافا), dan lain-lain. 
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda.  
4. Kata sandang al- (alif la>m ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat. Misalnya, Al-Mara>ghi berpendapat dan menurut al-
mara>ghi. 
5. Thamarbuthah (ة) ditransliterasi dengan t, tetapi jika ia terletak di akhir 
kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf h. Misalnya; Al-kara>mat al- Insa>niah  





6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah Arab yang belum 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. 
7. Lafzh al-Jala>lah (الله) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukkan sebagai mudhâf ilayh (frasa nomina), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. Misalnya; dînullah, billâh, Rasûlullah, ‘Abdullah dan lain-lain.  
B. Singkatan 
Singkatan yang dibakukan dan yang hanya terpakai dalam tesis ini 
adalah ; 
1. swt.  = Subhanah wa ta‘a>la 
2. saw.  = Shalla> Alla>hu ‘alaihi wa sallam 
3. ra.  = Radhiya Alla>hu ‘anhu 
4. H.  = Hijriah 
5. M.  = Masehi 
6. QS…(..):4 = Qur’an, Surah …, ayat 4 
7. t.t.  = Tanpa Tempat Penerbit 
8. t.p.  = Tanpa Nama Penerbit 



















Nama : Muh. Dawang 
N I M : 303001060017  
Judul skripsi : Kemuliaan Manusia dalam al- Qur’an 
   (kajian tahli>li surah al- Isra’ ayat  70 ) 
 
Skripsi yang berjudul Kemuliaan Manusia dalam al- Qur’an (kajian tahli>li 
surah al- Isra’ ayat 70 ) membahas pokok masalah yaitu menjelaskan kandungan 
surah al-Isra’ ayat 70 tentang kemuliaan manusia dan fungsi kemuliaan dalam 
kehidupan sosial. 
Dalam mengungkap kemuliaan manusia pada surah al-Isra’ ayat 70 dalam 
al-Qur’an, penulis menggunakan metode tahlili{ dengan menjelaskan setiap kata 
dilanjutkan membahas frase dan klausanya  dengan mikro analisis tekstual.   
 
Dengan mengunkap kemuliaan manusia (karāmah insāniah) pada ayat 70 
surah al-Isra’ manusia diajarkan untuk mensyukuri potensi yang diberikan oleh Allah 
Swt. untuk mengelola alam ini sebagai panduan dalam meniti kehidupan yang rukun 
dan damai dalam bermasyarakat.  
Manusia dengan martabatnya menjadikankannya menempati tempat yang 
fungsional yang memberikan kepadanya ciri khusus yang membedakannya dari 
makhluk-makhluk lainnya. 
Dengan usaha dan doa, maka terealisasilah tujuan manusia diciptakan 
sebagai makhluk yang beribadah dan khalifah Allah di muka bumi.  









A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang Allah SWT. turunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW. dinukil secara mutawatir kepada kita, dan isinya memuat 
petunjuk bagi kebahagiaan orang yang percaya kepadanya. Al-Qur’an, sebuah 
kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci 
juga diturunkan dari sisi Allah yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengatahui.
1
 
Sekalipun turun di tengah bangsa Arab dan dengan bahasa Arab, misinya tertuju 
kepada seluruh umat manusia, tidak berbeda antara bangsa Arab dengan bangsa 
non Arab, atau satu umat atas umat lainnya.
2
 
Al-Qur’an merupakan konstitusi bagi setiap muslim dalam memahami 
dan merealisasikan ilmu pengetahuan yang terkandung di dalam al-Qur’an, 
kehidupan  menjadi lebih bermakna. Manusia akan berinteraksi sosial antara satu 
dengan lainnya, dalam jalinan yang harmoni dalam keberagaman warna kulit, 
etnis, bahasa, serta agama. Sebab, hati atau qolbu  mereka sudah berada pada 
tingkat kesadaran manusiawi, yakni pemahaman untuk apa mereka lahir, hidup, 
dan beriteraksi sosial. Tentang manusia selalu menarik dan masalahnya tidak 
pernah selesai. Pembicaraan mengenai makhluk psikofisik ini laksana suatu 
permainan yang tidak pernah selesai. Selalu ada saja pertanyaan mengenai 
manusia. 
 
                                                          
1
 Q. S. Hud (11): 1. 
2
 Q. S. Saba’ (34): 28 dan al-Anbiya’ (21): 107. 
2 
 
 Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna di muka 
bumi ini.
3
 Allah menjadikan manusi khalifah  di bumi sebab manusia mempunyai 
kecenderungan dengan Allah SWT. dan  mendudukan manusia sebagai makhluk 
ciptaan-Nya berupa jasmani dan rohani. Al-Qur'an memberi acuan konseptual 
yang sangat mapan dalam memberi pemenuhan kebutuhan jasmani dan ruhani 
agar manusia berkembang secara wajar dan baik. Al-Qur'an memberi keterangan 
tentang manusia dari banyak seginya. Berangkat dari tujuan diciptakan manusia 
untuk taat dan patuh pada-Nya, melalui ajaran – ajaran agama yang diberikan 
yaitu Islam. Ajaran Islam diyakini mampu membawa dan menuntun manusia 
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan membimbing manusia kepada jalan 
yang lurus.  
Seiring berjalannya waktu tibalah manusia pada zaman modern, zaman 
yang ditandai dengan dua hal, yaitu (1) penggunaan teknologi dalam berbagai 
aspek kehidupan manusia, dan (2) berkembangnya ilmu pengatahuan sebagai 
wujud dari kemajuan intelektual manusia. Jadi manusia modern adalah manusia 
yang berpikir logis dan mampu menggunakan berbagai teknologi untuk 
meningkatkan kualitas kehidupannya. Melalui kecerdasan dan bantuan teknologi, 
manusia seharusnya lebih bijak dan arif, tetapi  kenyataannya banyak manusia 
yang memiliki kearifan yang tidak sepadan dengan kemajuan berfikir dan 
teknologi yang dicapainya. Akibatnya kemuliaan manusia juga semakin rendah.  
Kemuliaan manusia yang rendah membuatnya bertindak di luar 
kemanusiaan, dengan menghalalkan segala cara demi memenuhi keinginannya. 
Begitu banyak kejadian yang terjadi di sekitar kita yang dilatarbelakangi oleh 
lemahnya pemahaman akan pentingnya menjaga kualitas kemuliaan manusia, 
                                                          
3
 Lihat Q.S. 95 : 4 
3 
 
misalnya  perampokan, bunuh diri, korupsi, pecelehan seksual, aliran sesat, dan 
konflik antar agama, suku dan ras. 
Realitas Ini menunjukkan  bahwa manusia sudah kehilangan kemuliaan, 
dan memposisikan martabatnya sederajat dengan binatang. Manusia tidak lagi 
memiliki waktu yang cukup untuk melakukan refleksi tentang eksistensi diri, 
bahkan manusia cenderung mudah letih jasmani dan rohani serta letih mental. 
Sebagaimana firman Allah SWT : 
 يِدَْيأ ْتَبَسَك َابِ ِرْحَبْلاَو ِّر َبْلا فِ ُداَسَفْلا َرَهَظ َنوُعِجْر َي ْمُهَّلَعَل اوُلِمَع يِذَّلا َضْع َب ْمُهَقيِذُِيل ِساَّنلا 
 
 ‚Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena 
perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)‛.4 
Kemuliaan manusia (karāmah insāniah) adalah amanah dan anugerah 
yang diberikan oleh Allah SWT. sebagai panduan dalam meniti kehidupan yang 
rukun dan damai dalam bermasyarakat. Sejarah bangsa Arab sebelum Islam 
datang menjadi pelajaran bahwa, sebuah peradaban yang tidak 
berprikemanusiaan dalam  tatanan kehidupan. Seperti : pembunuhan, perzinahan 
dan penyembahan patung-patung yang tak berdayat, tidak saja  bertentangan 
dengan nilai kemuliaan manusia yang terkandung dalam al-Qur’an, tetapi juga 
efek kerusakan dalam kehidupan sosial.  
Surah al- Isra’ ayat 70 memiliki kandungan (makna) tentang kemuliaan 
manusia yang sangat dalam. Di antara kandungan yang terdapat di dalamnya 
adalah ajaran bahwa umat manusia agar senantiasa menjaga kehormatan antar 
sesama manusia, senantiasa bersyukur terhadap karunia yang diberikan Allah 
swt, dan menjunjung tinggi amanah yang diberikan Allah SWT sebagai makhluk 
                                                          
4
  Q. S. Al –Ru>m : 41 
4 
 
yang mulia di antara makhluk lainnya. Sisi lain yang menarik dari ayat  adalah 
ajaran yang dikandungnya menjadi rujukan dan pedoman hidup bagi manusia 
ditengah meraknya peristiwa-peristiwa kekerasaan yang cenderung mengabaikan 
kemuliaan manusia. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah penulis kemukakan, 
maka perlu adanya pembatasan masalah supaya terarah dan tersistematis dalam 
pembahasannya. Maka penulis membatasi permasalahan dalam penulisan skripsi 
ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana hakikat  manusia dan kemuliaan ? 
2. Bagaimana unsur-unsur kemuliaan manusia yang terkandung dalam surah 
al-Isra’ ayat  70 ? 















C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Pengertian judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu ingin menjelaskan beberapa term yang terdapat 
dalam judul skripsi ini. Skripsi ini berjudul ‚Kemuliaan Manusia Dalam Al-Qur’ 
an (kajian tahlili surah al- Isra’ ayat : 70).‛ Untuk mengetahui alur yang 
terkandung dalam judul ini, maka penulis menguraikan maksud judul tersebut 
yang pada garis besarnya didukung tiga istilah. Yakni; ‚Kemuliaan‛, ‚Manusia‛ 
dan  ‚al- Qur’an‛.  
a. Dalam kajian ini, kemuliaan  menurut arti leksikal adalah : keluhuran, 
keagungan
5
. Dalam bahasa Inggris kemuliaan disebut (Magnificence) : 
it’s root word from magnify : to couse to be held in greater esteem or 
respect6 : yaitu usaha untuk mempunyai penghargaan tertinggi terhadap 
seseorang. 
Sedangkan dalam bahasa Arab kemuliaan disebut al-Karāmah Kata 
ةّماركلا  (al-karāmah) terambil dari kata yang terdiri dari huruf-huruf kaf, 




Pembahasan tentang kemuliaan manusia dalam skripsi ini yaitu; 
keistimewaan yang sifatnya internal, manusia dianugerahi Allah SWT. 
keistimewaan yang tidak dianugerahkan-Nya kepada selainnya dan itulah yang 
                                                          
5
Yeyen Maryani dan Sugiyono ,Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 
h.191 
6
 Webster's Encyclopedic Unabridged Dictionary of the Engish Languange, Portland 
House ( New York, 1989), h. 304 
7
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Vol. VII, Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 514. 
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menjadikan manusia mulia serta harus dihormati dalam kedudukannya sebagai 
manusia. 
b. Manusia dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
makhluk yang berakal budi (mampu menguasai makhluk lain)
8
. Dalam 
al-Qur'an, ada tiga kata yang digunakan untuk menunjukkan arti 
manusia, yaitu kata insan,  basyar dan  Bani Adam. Kata insan 
digunakan al-Qur'an untuk menunjukkan kepada manusia dengan seluruh 
totalitasnya, jiwa dan raga. Manusia yang berbeda antara seseorang 
dengan yang lain adalah akibat perbedaan fisik, mental, dan kecerdasan.
9
 
Kata basyar dipakai untuk menyebut semua makhluk baik laki-laki 
ataupun perempuan, baik satu ataupun banyak. Kata basyar adalah 
jamak dari kata basyarah yang berarti kulit. "Manusia dinamai basyar 
karena kulitnya tampak jelas, dan berbeda dengan kulit binatang yang 
lain".
10
 Sedangkan kata bani Adam kalimat ini berarti anak cucu Adam, 
dengan kata lain manusia itu sendiri. Hanya saja di sini perlu diperjelas 
bahwa penggunaan kalimat anak cucu di dalam al-Qur’an setidaknya 
menggunakan dua term, yaitu kalimat bani> dan kalimat z\urriyah. 
Melihat akar kata kedua term tersebut maka dapat dipahami bahwa 
penggunakan term bani> Adam sebenarnya lebih mengarah kepada anak 
keturunan sebagai pelanjut generasi sama halnya dengan bangunan 
(bunya>n) disebut demikian karena di sanalah seseorang dapat bertahan 
dan berteduh sebagai tempat tinggal yang dapat mempertahankan 
                                                          
8
Yeyen Maryani dan Sugiyono ,Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 
h.917 
9
 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’a>n: Tafsir maudhu  I atas pelbagai persoalan uma 
(,Cet. XVII Juli 2006. Pt Mizan Pustaka, Bandung), h. 279  
10
 Ibid., h.280 
7 
 
kehidupannya. Sedangkan z\uriyyah, itu lebih mengarah ke pemaknaan 
keturunan yang dapat melanjutkan perjuangan karena memiliki 
keistimewaan tertentu. digunakan untuk seluruh anak cucu Adam. Jadi 
manusia yang dimaksud dalam tulisan ini ialah seluruh anak cucu Adam 
(keturunan).  
c. Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab, yakni qara'a, yaqra'u, qur'a>nan, 
artinya bacaan.
11
 Namun yang dimaksud al-Qur’an dalam judul skripsi 
ini adalah al-Qur'an al-Karim dan merujuk pada definisi yang 
dikemukakan oleh Manna' al-Qaththan, sebagai berikut : 
 ىلع للها هلزنأ ،ىملعلا مدقتلا اهديزيلا تىلا دلالخا ملاسلإا ةزجعم وه يمركلا نآرقلا
دممح انلوسر  ماسو هيلع للها يلص  مهيدهيو ،رونلا لىإ تاملظلا نم سانلا جرخيل
ميقتسلما طارصلا لىإ. 12 
‚Al-Qur'an al-Karim adalah mukjizat yang kekal dimiliki agama Islam, ia 
(al- Qur’an) tidak ditelan masa karena kemajuan iptek, ia (al- Qurān) 
diturunkan oleh Allah Swt. kepada rasul kita Muhammad SAW. yang 
berfungsi untuk mengeluarkan (mem-bimbing) manusia dari kegelapan 
menuju pada cahaya kebenaran, dan sebagai pemberi petunjuk kepada 
mereka pada jalan yang lurus‛  
Dari peryataan di atas,, al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam dan 
merupakan mukjizat
13
 yang tidak ada bandingnya. Ajaran al-Qur’an tidak ditelan 
masa karena ia senantiasa sesuai dengan situasi dan kondisi, diturunkan kepada 
Nabi SAW, melalui perantaraan malaikat Jibril yang fungsinya adalah sebagai 
bimbingan, tuntunan, pedoman, petunjuk pada jalan kebenaran yang akan 
                                                          
11
Luwis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lugah (Bairut: Dar al-Masyriq, 1977), h. 711.  
12Manna’ al-Qathth>an, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’a>n (Mesir: Da>rul Mansyuratul Hadits, 
1973), h. 9.
   
13
 Mukjizat didefinisikan oleh pakar agama Islam, antara lain, sebagai “suatu hal atau 
pristiwa luar biasa yang terjadi melalui seseorang yang mengaku nabi, sebagai bukti kenabiannya 
yang ditantangkan kepeda yang, untuk melakukan atau mendatangkan hal yang serupaa, namun 
mereka tidak mampu melayani tantangan itu.” (M.Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, cet XVI, PT 
Mizan : Bandung ,2006.h. 23) 
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membawa pada kebahagiaan hidup bagi umat Islam, baik di dunia dan di akhirat 
kelak.  
Dalam penulisan skripsi  ini tidak mengangkat seluruh ayat dalam al-
Qur’an tapi, hanya menganalisa pada surah al- Isra  ayat  70, di dalam al-Qur’an. 
2. Batasan Penulisan Penelitian 
Mengingat luasnya bidang garapan, maka untuk lebih memperjelas dan 
memberi arah yang tepat dalam penulisan skripsi ini, perlu adanya pembatasan 
masalah dalam pembahasannya. Maka penulis membatasi permasalahan dalam 
penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
1) Pendapat para mufassir tentang kemuliaan manusia yang terkandung 
dalam surah al-Isra’ ayat 70. 
2)  Kemuliaan manusia yang terkandung dalam surat al-Isra’ ayat 70. 
3) Fungsi kemuliaan manusia yang terkandung dalam surat al-Isra’ ayat 70 
dalam kehidupan sosial. 
D. Metodologi Penelitian 
Penulis menguraikan dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang 
tercakup di dalamnya metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan 
metode pengolahan data serta metode analisis data. 
1. Metode Pendekatan. 
  Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, 
penulis menggunakan metode pendekatan penafsiran al-Qur’an dari segi tafsir 
tahli>li. Dalam menganalisa data yang telah terkumpul penulis menggunakan 
metode  tahlili. Adapun prosuder kerja metode tahlili yaitu: menguraikan makna 
yang di kandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai 
dengan urutannya di dalam mushhaf, menguraiakan berbagai aspek yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimat, 
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latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat- ayat yang lain, baik sebelum 
maupun sesudahnya  ( munāsabah), dan tak ketinggalan pendapat- pendapat yang 
telah diberikan berkenaan dengan tafsir ayat- ayat tersebut, baik dari Nabi, 
sahabat, para tabi  in maupun ahli tafsir lainnya.14  
2. Metode Pengumpulan Data. 
   Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. 
Studi ini menyangkut ayat al-Qur'an, maka sebagai kepustakaan utama dalam 
penelitian ini adalah Kitab Suci al-Qur'an. Sedangkan kepustakaan yang bersifat 
sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan buku-
buku ke Islaman dan artikel-artikel yang membahas  tentang kemuliaan manusia  
Sebagai dasar rujukan untuk surat al-Isra  ayat : 70 yang diperlukan dalam 
membahas skripsi ini, ,Tafsir al-Qur’an; Tafsir al-Misbah, Tafsir al-Mara>ghi, 
Tafsir Ibnu Katsi>r,  Tafsir Fathul Qadi>r dan Tafsir Al-Azhar,,Tafsir fi- Zilalil al- 
Qur’a>n, Tafsir Mafa>tih al-Ghaib, dsb. 
3. Metode Pengolahan Dan Analisis Data. 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, 
maka penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif dengan cara berpikir: 
a. Deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik 
tolak dari pengetahuan yang bersifat umum, kemudian dianalisis untuk 
ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.  
                                                          
14
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’ân, (Cet.III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), h. 32. 
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b. Induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan 
meninjau beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau 
dialihkan kepada sesuatu yang bersifat umum.  
c. Komporatif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan 
menggunakan atau melihat beberapa pendapat kemudian 
membandingkan dan mengambil yang kuat dengan jalan 
mengkompromikan beberapa pendapat tersebut. 
E. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan pencarian rujukan, terdapat beberapa buku yang 
terkait dengan judul skripsi : kemuliaan manusia dalam al- Qur’an ( kajian tahlili 
surah al- Isra ayat 70). Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa 
skripsi ini belum pernah di tulis oleh penulis lain sebelumnya.atau tulisan ini 
sudah di bahasa namun berbeda dari segi pendekatan dan pradigma yang 
digunakan. Adapun buku yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai berikut : 
Buku yang berjudul (ميركلا نارقلا يف ناسنلاا) oleh : Abbas Mahmud al-Aqqo>d. 
Dalam bukunya membahas fungsi manusia sebagai makhluk yang dibebankan 
dari segala perbuatannya terhadap pribadi dan sekitarnya. Dalam diri manusia 
terkait dengan tiga unsur yaitu ruh, jasad dan al- Nafs. Keyakinan terhadap 
unsur- unsur itu merupakan salah satu kepercayaan bersifat ghaib dan menjadi 
pondasi dalam beragama. Di buku ini juga dikemukakan akan tugas yang 
diberikan manusia yaitu : menjaga  amanah dan umur manusia.  
Namun berbeda dalam skripsi ini. penelitiannya  terfokus kepada 
kemuliaan manusia yang sifatnya internal, wilayah manusia mencari rezeki, dan 
keunggulan manusia dari makhluk lainnya. 
Buku yang berjudul konsep perbuatan manusia menurut al-Qur’an (suatu 
kajian tafsir tematik), yang ditulis Jalaluddin Rahman. Mengutarakan bahwa 
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perbuatan (Kasb) memiliki kesamaan dengan perbuatan manusia, di dalam al-
Qur’an mengungkapkan pula perkataan melalui kata- kata lain : fi’l, ‘Amal, 
Sa’yu dan Jarh. Kata- kata itu menunjuk pula perbuatan- perbuatan selain  
manusia, kata kasb dan serupanya tersebut tidak berbeda dari segi 
kemungkinannya meliputi semua bentuk perbuatan manusia. Konsep kasb dalam 
al-Qur’an memiliki kesamaan teori perbuatan muktazilah dan Muh. Abduh, 
kesamaannya terletak pada pemberian peran penting kepada manusia dalam 
berbuat, yang dikhendaki adalah manusia yang aktif, giat, prroduktif, dan kreatif. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode tahlili pada surah al-Isra’ ayat 
70. Mengkaji tentang pentingya menjaga kualitas kemuliaan manusia.  
Buku yang berjudul Manusia Citra Ilahi : Pengembangan konsep Insan 
Kamil Ibn ‘Arabi  yang ditulis oleh. Yusril Ali. Buku ini menguraikan konsep 
insan kamil dengan melalui pendekatan tasawuf. Insan kamil adalah manusia 
yang sempurna dari segi wujud dan pengatahuannya. Kesempurnaan dari wujud, 
karena dia merupakan manifestasi sempurna dari citra Tuhan, yang pada dirinya 
tercermin sifat-sifat Tuhan secarah utuh. Sedangkan dari segi pengatahuannya, 
karena dia telah mencapai tingkat kesedaran tertinggi, menyadari kesatuan 
esensinya dengan Tuhan, yang sebut makrifat. Proses munculnya insan kamil 
dapat ditelusuri melalui tahap tajalli Tuhan pada alam dan melalui tahap tingkat 
kesadaran rohani (maqa>mat) sufi. Sedangkan kedudukan insan kamil merupakan 
sebab tercipta dan lestarinya alam dengan kedudukannya sebagai khalifah, ia 
merupakan teladan dan penguasa yang mewakili Tuhan di muka bumi ini. 
Beda halnya dengan pembahasan yang terkandung dalam skripsi ini. 
Penulisan ini lebih fokus kepada pengaplikasian terhadap amanah yang sudah 
diserahkan Allah SWT. kepada manusia agar  bisa meghargai antar sesamanya, 
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menggunakan potensi dengan sebaik-baiknya serta menjaga keseimbangan 
anatara dunia dan akhirat.  
Buku yang berjudul Manusia Dalam Lingkungannya (Refleksi filsafat 
tentang manusia) oleh : K. J. Veeger. Dalam uraiannya mengatakan bahwa 
renungan filsafat bermaksud merangsan pikiran manusia untuk diri sendiri baik 
dari masalah kebenaran, hati nurani, citra manusia modern,  kebebasan hukum 
dan wewenang, masalah sesama manusia. Olehnya itu, belajar menghargai semua 
usaha manusia untuk lebih mengenal diri sendiri kemudian mengukapkannya 
lewat agama, filsafat ilmu, dan ilmu pengatahuan.  
Dalam uraian Ajaran yang terkandung dalam skripsi ini, bagaimana 
memanusiakan manusia dengan menghargai segala perbedaan yang ada. 
Mengoptimalkan potensi dengan sesuai tujuannya.  
Buku yang berjudul Wawasan al- Qur  an ,oleh : M. Quraish Shihab. Di 
dalam bukunya membahasa isthilah manusia dalam al-Qur’an, produksi dan 
reproduksi manusia begitupun dengan potensi manusia yaitu ; potensi 
pengatahuan dan petunjuk- pentunjuk keagamaan. 
 Dalam penulisan ini membahas manusia dari segi kemuliaan diberikannya 
manusia wilayah daratan dan lautan untuk mencari rezeki yang halal dan 
keunggulan manusia terhadap mahkluk lainnya.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan merumuskan secara 
mendalam dan komprehensif mengenai paradigma al-Qur’an dalam kemuliaan 
manusia. Penulis ingin menjelaskan kandungan surah al-Isra’ ayat 70 tentang 
kemuliaan manusia dan mengetahui pendapat para mufassir tentang kemuliaan 




Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang 
berkaitan dengan judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah 
khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur'an tentang 
kemuliaan manusia akan menjadi bahan rujukan bagi masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
G. Garis Besar Isi Skripsi 
Secara garis besarnya penulis memberikan gambaran secara umum dari 
pokok pembahasan ini. Isi skripsi ini terdiri dari lima bab yang dimulai dengan 
pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah, dimana hal tersebut 
merupakan landasan berpikir penyusunan skripsi ini. Definisi operasional dan 
ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian, tinjuan pustaka, tujuan dan 
kegunaan serta garis-garis besar isi skripsi. Dengan demikian, instisari yang 
termaktub dalam bab pertama ini adalah bersifat metodologis.  
Dalam bab kedua, hakikat manusia dan kemuliaan, meliputi; pengertian , 
tinjauan manusia dan kemuliaan. 
Pada bab tiga, analisis tekstual surah al- Isra’  ayat 70. Dalam bab ini, 
membahas  Muna>sabah ayat sebelum dan sesudahnya,  kajian terhadap nama 
surah al-Isra’ dan mikro analisis ayat dan frase ayat. 
Pada bab empat, membahas tentang unsur-unsur kemuliaan  Bani Adam 
dalam surah al- Isra’  ayat 70, dalam bab ini meliputi : otoritas pengelolaan alam 
(darat dan laut), hak mendapatkan rezeki yang baik dan keutamaan atas makhluk 
lain dan fungsi kemuliaan dalam kehidupan sosial. 
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Pada bab kelima, yang merupakan bab penutup, berisi kesimpulan dari 
uraian-uraian skripsi ini kemudian dikemukakan beberapa saran-saran serta 






HAKIKAT MANUSIA DAN KEMULIAAN 
A. Pengertian Manusia 
Pengertian manusia secara leksikal yaitu, Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia ‚manusia‛ diartikan sebagai makhluk yang berakal budi (mampu 
menguasai makhluk lain).
1
 pembahasan etimologi manusia yang dalam bahasa 
Inggris disebut man (asal kata dari bahasa Anglo Saxon, man). Apa arti dasar kata 
ini tidak jelas, tetapi pada dasarnya bisa dikaitkan dengan mens (Latin), yang berarti 
"ada yang berpikir". Demikian halnya arti kata anthropos (Yunani) tidak begitu 
jelas. Semua antrophos berarti "seseorang yang melihat ke atas". Akan tetapi 
sekarang kata itu dipakai untuk mengartikan "wajah manusia". Akhirnya, homo 
dalam bahasa latin berarti ‘orang yang dilahirkan di atas bumi’.2  
Pembahasan hakikat manusia dengan indikasi bahwa ia merupakan makhluk 
ciptaan di atas bumi sebagaimana semua benda duniawi, hanya saja ia muncul di 
atas bumi untuk mengejar dunia yang lebih tinggi. Manusia merupakan makhluk 
jasmani yang tersusun dari bahan meterial dan organis. Kemudian manusia 
menampilkan sosoknya dalam aktivitas kehidupan jasmani. Selain itu, sama halnya 
dengan binatang, manusia memiliki kesadaran indrawi. Namun, manusia memiliki 
                                                          
1
 TPKP3B (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa). Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Depdikbud dan Balai Pustaka, 1997), h. 629 
2
 Loren Bagus. Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), h. 564-565. 
16 
 




Karena itu, pengetahuan ruhani manusia menembus inti yang paling dalam 
dari benda-benda, menembus eksistensi sebagai eksistensi, dan pada akhirnya 
menembus dasar terakhir dari seluruh eksistensi yang terbatas: Eksistensi absolut 
(Mutlak = Allah). Kendati manusia memiliki tipe yang beragam.  
Perkembangan universal dari kecendrungan-kecendrungan kodrat manusiawi 
pada akhirnya akan menuju kepada kemanusiaan yang luhur yang dinyatakan oleh 
humanisme sebagai tujuan umat manusia, yang merupakan subjek dari proses 
historis dalam proses perkembangan kultur material dan spiritual manusia di atas 
bumi. Manusia merupakan manifestasi makhluk bio sosial, wakil dari spesies homo 
sapiens.4 Menurut Alex MA.,5 ‚homo sapiens‛ adalah manusia mempunyai potensi 
berpikir dan kebijaksanaan.  
B. Manusia dalam Tinjauan Filsafat  
Menurut filsafat manusia, manusia dipahami secara konseptual sesuai dengan 
sudut pandang kefilsafatan tertentu. Bahwa manusia adalah homo mechanicus, homo 
erectus, homo ludens. Semuanya itu mengenai susunan kodrat kejasmanian. 
Kemudian dinamakan homo sapiens, animal rationale, animal symbolicum yang 
                                                          
3
 Ibid.,h. 629 
4
 Ibid.,h. 565 
5
Alex MA, Kamus Ilmiah Populer Internasional. (Surabaya: Alfa, t.t), h. 153.   
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menitikberatkan konsepsinya pada susunan kodrat kejiwaan terutama daya cipta. 
Manusia sebagai homo recentis dan homo volens, yang menitik beratkan pada aspek 
rasa dan karsa. Semua tesis-tesis ini menyatu sebagai homo mensura dan homo 
feber, menyatu sebagai homo educandum.6  
Di samping susunan kodrat kejasmanian dan kejiwaan, manusia juga 
makhluk sosial atau homo economicus dan homo sicius atau dalam artian lain homo 
viator dan homo religius yang berhubungan dengan kedudukan kodrat manusia 
sebagai makhluk Tuhan. Kesemua istilah itu akan membawa manusia sebagai homo 
concorus, yaitu makhluk yang siap untuk transformasi diri dan adaptif.7  
‚Dalam kaitan ini Endang Saifuddin Anshari berpendapat sebagai berikut ini: 
Manusia adalah hewan yang berpikir. Berpikir adalah bertanya. Bertanya adalah 
mencari jawaban. Mencari jawaban adalah mencari kebenaran. Mencari jawaban 
tentang Tuhan, alam, dan manusia. Jadi, pada akhirnya: manusia adalah makhluk 
pencari kebenaran‛.8  
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi umat Islam secara jelas 
mengetengahkan konsep manusia, menurut Muin Salim pengungkapan manusia 
dalam al-Qur’an melalui dua pendekatan. Pertama, dengan menelusuri arti kata-kata 
                                                          
6
Nanih Machendrawaty, Pengembangan Masyarakat Islam dari Ideologi Strategi Sampai Tradisi 
(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h. 149.   
7
 Ibid,h. 156. 
8
 Endang Saifuddin Anshari, Ilmu Filsafat dan Agama: Pendahuluan Pendidikan Agama Islam di 
Perguruan Tinggi. (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1987), h. 17.   
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yang digunakan al-Qur’an untuk menunjuk makna manusia (kajian terminologi). 
Kedua, menelusuri pernyataan al-Qur’an yang berhubungan dengan kedudukan 
manusia dan potensi yang dimilikinya.
9
  
C. Manusia Dalam Terminologi Al-Qur’an  
Secara terminologis, ungkapan al-Qur’an untuk menunjukkan konsep 
manusia terdiri atas tiga kategori, yaitu: a) al-insa>n, al-in’s, una>s, al-nas, anasiy dan 
insiy; b) al-basyar; dan; c) bani ²dam ‚anak Adam ‛ dan Zurriyyah Adam ‚keturunan 
Adam ‛.10 Menurut M. Dawam Raharjo istilah manusia yang diungkapkan dalam al -
Qur’an seperti basyar, insa>n, una>s, insiy, ‘imru, rajul atau yang mengandung 
pengertian perempuan seperti imra’ah, nisa > atau niswah atau dalam ciri personalitas, 
seperti al-atqa, al-abra>r, atau ‘ulul-alba>b, juga sebagai bagian kelompok sosial 
seperti al-asyqa, dzul-qurba, al-dhu’afa atau al-mustad’afi >n yang semuanya 
mengandung petunjuk sebagai manusia dalam hakekatnya dan manusia dalam 
bentuk kongkrit.
11
 Meskipun demikian untuk memahami secara mendasar dan pada 
umumnya ada tiga kata yang sering digunakan al-Qur’an untuk merujuk kepada arti 
                                                          
9
Muin Salim, Fiqih Siyasah, (Jakarta: LSIK & Rajawali Press, 1994), h. 81.    
10
 Ibid.., h. 81   
11
Lihat Dawam Raharjo, Pandangan al-Qur’an Tentang Manusia Dalam Pendidikan Dan Perspektif al-
Qur’an ( Yogyakarta : LPPI, 1999), h. 18.    
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manusia, yaitu insa>n atau ins atau al-na>s atau una>s, dan kata basyar serta kata bani 
Adam atau Zurriyah Adam .12  
Meskipun ketiga kata tersebut menunjukkan pada makna manusia, namun 
secara khusus memiliki penekanan pengertian yang berbeda. Perbedaan tersebut 
dapat dilihat pada uraian berikut :  
1. Penamaan manusia dengan kata al-Basyar dinyatakan dalam al-Qur’an 
sebanyak 36 kali dan tersebar dalam 26 surat.
13
 Secara etimologi al-basyar 
berarti kulit kepala, wajah, atau tubuh yang menjadi tempat tumbuhnya 
rambut. Penamaan ini menunjukkan makna bahwa secara biologis yang 
mendominasi manusia adalah pada kulitnya, dibanding rambut atau bulunya.
14
 
Pada aspek ini terlihat perbedaan umum biologis manusia dengan hewan yang 
lebih didominasi bulu atau rambut.  
Al-Basyar, juga dapat diartikan mula>samah, yaitu persentuhan kulit antara 
laki-laki dengan perempuan.
15
 Makna etimologi dapat dipahami adalah bahwa 
manusia merupakan makhluk yang memiliki segala sifat kemanusiaan dan 
keterbatasan, seperti makan, minum, seks, keamanan, kebahagiaan, dan lain 
sebagainya. Penunjukan kata al-basyar ditujukan Allah kepada seluruh manusia 
                                                          
12
Lihat, Rif’at Syauqi Nawawi, Konsep Manusia Menurut al-Qur’an dalam Metodologi Psikologi 
Islami, Ed. Rendra (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2000), h. 5.    
13
 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfazh al-Qur’an al-Kar³m, (Qahirah : Dar 
al-Had³ts, 1988), h. 153-154.   
14
Al- Raqhib al- Ishfahaniy, al-Mufradat f³ Gharb al-Qur’an, (Beirut : Dar al-Ma’arif, tt.), h. 46-49.    
15
Ibnu Manzhur, Lisan al-‘Arab, Juz VII, (Mesir : Dar al-Mishriyyah, 1992), h. 306-315.    
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tanpa terkecuali, termasuk eksistensi Nabi dan Rasul.
16
 Eksistensinya memiliki 
kesamaan dengan manusia pada umumnya, akan tetapi juga memiliki titik perbedaan 
khusus bila dibanding dengan manusia lainnya.  
Adapun titik perbedaan tersebut dinyatakan al-Qur’an dengan adanya wahyu 
dan tugas kenabian yang disandang para Nabi dan Rasul. Sedangkan aspek yang 
lainnya dari mereka adalah kesamaan dengan manusia lainnya. Hanya saja kepada 
mereka diberikan wahyu, sedangkan kepada manusia umumnya tidak diberikan 
wahyu. Firman Allah SWT;  
 ِوَِّبر َءاَِقل وُجْر َي َناَك ْنَمَف ٌدِحاَو ٌوَِلإ ْمُُكَلَِإ َا منَّأ مَلَِإ ىَحُوي ْمُكُل ْثِم ٌرَشَب َاَنأ َا منَِّإ ْلُق الًَمَع ْلَمْع َيْل َف
ا ادَحَأ ِوَِّبر ِةَداَبِعِب ِْكرْشُي َلََو ااِلِاَص 
‚Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan 
yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya" 
Menurut M. Quraish Shihab, kata basyar terambil dari akar kata yang pada 
umumnya berarti menampakkan sesuatu dengan baik dan indah. Dari kata yang sama 
lahir kata basyarah yang berarti kulit. Manusia dinamakan basyarah karena kulitnya 
tampak jelas dan berbeda dengan kulit binatang lainnya. Al-Qur’an menggunakan 
kata ini sebanyak 36 kali dalam bentuk tunggal dan 1 kali dalam bentuk mutsanna 
                                                          
16 Di antaranya lihat, QS. Hud (11): 2. QS. Yusuf (12): 96. QS. al-Kahfi (18): 110. QS. Al-Furqan (25): 
48. QS. Saba’ (34): 28. QS. al-Ahqaf (46): 12.   
21 
 




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian manusia dengan 
menggunakan kata basyar, artinya anak keturunan Adam (banu> Adam) , mahkluk 
fisik atau biologis yang suka makan dan berjalan ke pasar. Aspek fisik itulah yang 
menyebut pengertian basyar mencakup anak keturunan Adam secara keseluruhan.18 
Al-Basyar mengandung pengertian bahwa manusia akan berketurunan yaitu 
mengalami proses reproduksi seksual dan senantiasa berupaya untuk memenuhi 
semua kebutuhan biologisnya, memerlukan ruang dan waktu, serta tunduk terhadap 
hukum alamiahnya, baik yang berupa sunnatullah (sosial kemasyarakatan), maupun 
takdir Allah (hukum alam). Semuanya itu merupakan konsekuensi logis dari proses 
pemenuhan kebutuhan tersebut. Untuk itu, Allah SWT. memberikan kebebasan dan 
kekuatan kepada manusia sesuai dengan batas kebebasan dan potensi yang 
dimilikinya untuk mengelola dan memanfaatkan alam semesta, sebagai salah satu 
tugas kekhal fahannya di muka bumi.³  
2. Adapun penamaan manusia dengan kata al-insa>n yang berasal dari kata al-uns, 
dinyatakan dalam al-Qur’an sebanyak 73 kali dan tersebar dalam 43 surat.21 
Secara etimologi, al-insan dapat diartikan harmonis, lemah lembut, tampak, 
                                                          
17
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudu’i atas Berbagai Persoalan Umat (Bandung : 
Mizan, 1998) h. 277.    
18
 Aisyah Bintu Syati, Manusia dalam Perspektif al-Qur-an terj. Ali Zawawi (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
1999), h. 1-2.   
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atau pelupa. Menurut Quraish Shihab, manusia dalam al-Qur’an disebut 
dengan al-Insan. Kata insa>n terambil dari kata uns yang berarti jinak, harmonis 
dan tampak. Pendapat ini jika ditinjau dari sudut pandang al-Qur’an lebih 
tepat dari yang berpendapat bahwa ia terambil dari kata nasiya (yang berarti 
lupa), atau nasa-yansu (yang berarti bergoncang). Kata insa>n digunakan al-
Qur’an untuk menunjukkan kepada manusia dengan seluruh totalitas, jiwa dan 
raga. Manusia berbeda antara seseorang dengan yang lain, akibat perbedaan 
fisik, mental dan kecerdasannya.
19
 
Adapun kata al-Insa>n digunakan al-Qur’an untuk menunjukkan totalitas 
manusia sebagai makhluk jasmani dan rohani. Harmonisasi kedua aspek tersebut 
dengan berbagai potensi yang dimilikinya, mengantarkan manusia sebagai makhluk 
Allah yang unik dan istimewa sempurna, dan memiliki diferensiasi individual antara 
satu dengan yang lain, dan sebagai makhluk dinamis, sehingga mampu menyandang 
predikat khalifah Allah di muka bumi.  
Perpaduan antara aspek fisik dan psikis telah membantu manusia untuk 
mengekspresikan dimensi al-insa>n dan al-baya>n, yaitu sebagai makhluk berbudaya 
yang mampu berbicara, mengetahui baik dan buruk, dan lain sebagainya.
20
 Dengan 
kemampuan ini, manusia akan mampu mengemban amanah Allah di muka bumi 
secara utuh, yakni akan dapat membentuk dan mengembangkan diri dan 
                                                          
19
 Op. cit., h. 280.   
20 Muhammad bin Ali al-Syaukani, Fath al-Qadi>r, (Kairo: Mushtafa al-Babiy al-Halabiy. 1964), h. 465.   
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komunitasnya sesuai dengan nilai-nilai insaniah yang memiliki nuansa Ilahiah dan 
hanif. Integritas ini akan tergambar pada nilai-nilai iman dan bentuk amaliahnya.21 
Dengan kemampuan ini,. Namun demikian, manusia sering lalai bahkan melupakan 
nilai-nilai insaniah yang dimilikinya dengan berbuat berbagai bentuk mafsadah 
(kerusakan) di muka bumi.  
Kata al-insa>n juga digunakan dalam al-Qur’an untuk menunjukkan 
proses kejadian manusia sesudah Adam. Kejadiannya mengalami proses yang 
bertahap secara dinamis dan sempurna di dalam di dalam rahim. (QS. al-Nahl 
(16): 78; QS. al-Mukmin (23): 12-14. 
 
 ْمُكَجَرْخَأ ُومللاَو  ْمُكملَعَل َةَدِئْفَْلْاَو َراَصَْبْلْاَو َعْم مسلا ُمُكَل َلَعَجَو اائْيَش َنوُمَلْع َت َلَ ْمُكِتاَهمُمأ ِنُوُطب ْنِم
 َنوُرُكْشَت 
 ‚Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur‛. 
 
ا اَنْقَلَخ مُثُ  ٍينِكَم ٍرَار َق فِ اةَفُْطن ُهاَنْلَعَج مُثُ . ٍينِط ْنِم ٍةَلَلًُس ْنِم َناَسْن ِْلْا اَنْقَلَخ ْدَقَلَو اةَقَلَع َةَفْطُّنل
 ْأَشَْنأ مُثُ ا امَْلِ َمَاظِعْلا َانْوَسَكَف ا امَاظِع َةَغْضُمْلا اَنْقَلَخَف اةَغْضُم َةَقَلَعْلا اَنْقَلَخَف ُومللا َكَراَبَت َف َرَخَآ ا اقْلَخ ُهَان
 َينِِقلَاْلْا ُنَسْحَأ 
‚Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). kemudian air mani itu Kami 
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal 
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
                                                          
21 Lihat, QS. al-Tin (95): 6.   
24 
 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia 
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang 
paling baik‛. 
Penggunaan kata al-insa>n dalam ayat ini mengandung dua makna, yaitu: 
Pertama, makna proses biologis, yaitu berasal dari saripati tanah melalui makanan 
yang dimakan manusia sampai pada proses pembuahan. Kedua, makna proses 
psikologis (pendekatan spiritual), yaitu proses ditiupkan ruh-Nya pada diri manusia, 
berikut berbagai potensi yang dianugerahkan Allah kepada manusia.  
Makna pertama mengisyaratkan bahwa manusia pada dasarnya merupakan 
dinamis yang berproses dan tidak lepas dari pengaruh alam serta kebutuhan yang 
menyangkut dengannya. Keduanya saling mempengaruhi antara satu dengan yang 
lain. Sedangkan makna kedua mengisyaratkan bahwa, ketika manusia tidak bisa 
melepaskan diri dari kebutuhan materi dan berupaya untuk memenuhinya, manusia 
juga dituntut untuk sadar dan tidak melupakan tujuan akhirnya, yaitu kebutuhan 
immateri (spiritual). Untuk itu manusia diperintahkan untuk senantiasa 
mengarahkan seluruh aspek amaliahnya pada realitas ketundukan pada Allah, tanpa 
batas, tanpa cacat, dan tanpa akhir. Sikap yang demikian akan mendorong dan 




Menurut Aisyah Bintu Syati, bahwa term al-insa>n yang terdapat dalam al-
Qur’an menunjukkan kepada ketinggian derajat manusia yang membuatnya layak 
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M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung : Mizan, 1994), h. 69-70.    
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menjadi khalifah di bumi dan mampu memikul beban berat dan aktif (tugas 
keagamaan) dan amanah kehidupan. Hanya manusialah yang dibekali keistimewaan 
ilmu (punya ilmu pengetahuan), al-bayan (pandai bicara), al-‘aql (mampu berpikir), 
al-tamyi>z (mampu menerapkan dan mengambil keputusan) sehingga siap 
menghadapi ujian, memilih yang baik, mengatasi kesesatan dan berbagai persoalan 
hidup yang mengakibatkan kedudukan dan derajatnya lebih dari derajat dan 
martabat berbagai organisme dan makhluk-makhluk lainnya.
23
 
3. Kata al-Na>s dinyatakan dalam al-Qur’an sebanyak 240 kali dan tersebar dalam 
53 surat.
24
 Kata al-na>s menunjukkan pada eksistensi manusia sebagai makhluk 
hidup dan sosial, secara keseluruhan, tanpa melihat status keimanan atau 
kekafirannya.
25
 Kata al-Na>s dipakai al-Qur’an untuk menyatakan adanya 
sekelompok orang atau masyarakat yang mempunyai berbagai kegiatan 
(aktivitas) untuk mengembangkan kehidupannya.26  
Dalam menunjuk makna manusia, kata al-na>s lebih bersifat umum bila 
dibandingkan dengan kata al-Insan. Keumumannya tersebut dapat di lihat dari 
penekanan makna yang dikandungnya. Kata al-na>s menunjuk manusia sebagai 
makhluk sosial dan kebanyakan digambarkan sebagai kelompok manusia tertentu 
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 Aisyah Bintu Syati, op. cit., h. 7-8.   
24
 Abd. Baqi , op. cit., h. 895-899   
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Al- Raqhib al- Ishfahaniy, op. cit., h. 509    
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yang sering melakukan mafsadah dan pengisi neraka, di samping iblis. Hal ini 
terlihat pada firman Allah QS. al-Baqarah (2): 24.  
 َو ُسامنلا اَىُدُوقَو ِتِملا َرامنلا اوُقم تَاف اوُلَعْف َت ْنَلَو اوُلَعْف َت َْلَ ْنَِإف َنِيرِفاَكِْلل ْت مدُِعأ َُةراَجِْلِا 
 
‚Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan 
dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya 
manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir‛. 
Manusia merupakan satu hakekat yang mempunyai dua dimensi, yaitu 
dimensi material (jasad) dan dimensi immaterial (ruh, jiwa, akal dan sebagainya). 
Itulah Tuhan yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang, Dialah yang telah menciptakan segala sesuatu dengan 
sebaik-baiknya, dan memulai menciptakan manusia dari segumpal tanah, dan Dia 
ciptakan keturunannya dari jenis saripati berupa air yang hina, lalu Dia sempurnakan 
penciptaannya, kemudian Dia tiupkan ke dalam tubuhnya ruh (ciptaan) Nya, dan Dia 
ciptakan bagimu pendengaran, penglihatan dan hati, namun kamu sedikit sekali 
bersyukur‛ (QS. al-Sajadah, 32: 6-9).  
Unsur jasad akan hancur dengan kematian, sedangkan unsur jiwa akan tetap 
dan bangkit kembali pada hari kiamat. ‚Manusia itu bertanya, siapa pula yang dapat 
menghidupkan tulang-belulang yang sudah hancur itu? Katakanlah, yang 
menghidupkannya adalah (Tuhan) yang telah menghidupkannya untuk pertama kali, 
dan Dia Maha Mengetahui akan setiap ciptaan‛(QS. Yasin, 36: 78-79) 
27 
 
 ََنل َبَرَضَو ٌميِمَر َيِىَو َمَاظِعْلا يِيُْيُ ْنَم َلَاق ُوَقْلَخ َيِسَنَو الًَثَم ا.  ٍةمرَم َلمَوأ اَىَأَشَْنأ يِذملا اَهيِيُْيُ ْلُق
 ٌميِلَع ٍقْلَخ ِّلُكِب َوُىَو 
 
‚Dan ia membuat perumpamaan bagi kami; dan Dia lupa kepada 
kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang 
belulang, yang telah hancur luluh?" Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh 
Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. dan Dia Maha mengetahui 
tentang segala makhluk‛ 
Dengan demikian, makna manusia dalam al-Qur’an dengan istilah al-basyar, 
al-insa>n, al-na>s dan bani Adam mencerminkan karakteristik dan kesempurnaan 
penciptaan Allah terhadap makhluk manusia, bukan saja sebagai makhluk biologis 
dan psikologis melainkan juga sebagai makhluk religius, makhluk sosial dan 
makhluk bermoral serta makhluk kultural yang kesemuanya mencerminkan 
kelebihan dan kemuliaan manusia daripada makhluk-makhluk Tuhan lainnya. 
Jadi hakikat manusia adalah manusia mempunyai potensi berpikir dan 
kebijaksanaan. Dengan menempatkan manusia sebagai mahluk yang berfikir, 
berintelektual dan berbudaya, maka dapat disadari kemudian bila pada kenyataannya 
manusialah yang memiliki kemampuan untuk menelusuri keadaan dirinya dan 
lingkungannya. Manusialah yang membiarkan fikirannya mengembara dan akhirnya 
bertanya. Berfikir adalah bertanya, bertanya adalah mencari jawaban, mencari 





D. Kemuliaan  
Kemuliaan dari segi bahasa : keluhuran, keagungan
27
. Dalam bahasa Inggris 
kemuliaan disebut, nobelity, Nobelity: it’s root word from magnify : to couse to be 
held in greater esteem or respect28 : yaitu usaha untuk mempunyai penghargaan 
tertinggi terhadap seseorang. 
Sedangkan dalam bahasa Arab kemuliaan disebut al-Karāmah Kata ةّماركلا (al-
karāmah) terambil dari kata yang terdiri dari huruf-huruf kaf, ra’ dan mim, yang 
mengandung makna kemuliaan, serta keistimewaan sesuai objeknya.
29
 
Dalam ajaran Islam yang dijabarkan dalam ilmu fiqhi, ada ketentuan dasar 
bahwa semua makhluk mempunyai status hukum muhtara>m, yakni dihormati 
eksistensinya dan terlarang membunuhnya jika ia makhluk hidup merusak atau 
merusakbinasakannya jika ia makhluk tak bernyawa. Dengan kata lain, semua 
mahkluk harus dilindungi hak eksistensinya. Manusia sebagai selah satu jenis 
mahkluk yang  merupakan bagian dari alam ini, tentunya berada di barisan depan 
dari semua makhluk yang berstatus muhtara>m . bahwan dalam al-Qur’an dijelaskan 
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Yeyen Maryani dan Sugiyono ,Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008, 
h.191 
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Webster's Encyclopedic Unabridged Dictionary of the Engish Languange, Portland House: 
New York, 1989, p. 304 
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bahwa manusia diberi kelebihan dan keutamaan dari makhluk-makhluk lainnya ( QS 
17 : 70). 
 Ketentuan itu meletakkan asas al-karāmah al-insāniah atau kehormatan 
manusia yang memberikan suatu martabat yang tinggi, yaitu martabat kemanusiaan. 
Ciri kehidupan manusia menjadikan ia patut mengembang amanah mulia untuk 
mengurus dirinya, masyarakat sepergaulannya dan membudidayakan lingkungan 
hidupnya ( QS 33: 72). Dan hal ini disebut (dalam isthilah fiqih) sebagai taklif. 
Taklif atau tugas yang diamanatkan Allah kepada manusia itu berwujud petunjuk 
penyelenggaraan hidup yang diridhai-Nya (QS 2 :2). Petunjuk tersebut disyariatkan 
oleh Allah SWT.dalam ketentuan-ketentuan yang diwahyukan kepada Rasul pilihan-
Nya.  
Ketentuan-ketentuan itu mempunyai dua sisi, yakni satu sisi berupa 
kewajiban dan sisi yang lain berupa hak. Manusia yang mengemban tugas itu, 
dengan sendirinya menjadi pengembang hak. Lebih jauh lagi al-Qur’an menjelaskan 
bahwa manusia diciptakan dari bumi dan dijadikannya sebagai penghuni yang 
mengelola untuk memakmurkannya. Tempat untuk hidup manusia adalah bumi 
terhampar luas, di dalamnya disediakan bagi manusia segala fasilitas dan bahan-
bahan yang dibutuhkannya dalam penyelenggaraan hidup. Namun yang disediakan 
baginya bukanlah bahan-bahan jadi, tetapi memerlukan pengolahan dan pemrosesan.  
Manusia harus berdaya upaya menciptakan sesuatu dan membangun dari 
bahan-bahan yang sudah tersedia dengan menggunakan segala fasilitas yang sudah 
30 
 
diberikan kepada manusia modal kerja berupa ‚ilmu‛ sebagaimana diisyaratkan 
dalam al-Qur’an tentang peroses kejadia manusia (QS 2: 3). Diberikannya ilmu 
melalui jalur pengalaman dan jalur ajaran /wahyu, sehingga terciptalah pedoman dan 
bimbingan yang mengatur penyelenggaraan kehidupan yang baik di mana terjamin 
keselamatan dan kesejahteraannya dalam kehidupan yang terbatas di alam dunia ini 
dan untuk hidup yang lebih baik di hari akhir yang kekal abadi. 
Dalam penyelenggaraan kehidupan manusia itu, pemeliharaan dan perawatan 
adalah hal yang sangat signifikan untuk pengembangan dan pelestariaan segala hasil 
cipta dan pekerjaan manusia; juga terhadap segala sumber daya yang 
memungkingkan ia mencipta dan berkerja. Manusia senantiasa ingin hidup dalam 
keadaan tenteram, terpeliharanya tertib kehidupan dalam dirinya, lingkungan rumah 
tangga dan di pergaulan ramai di lingkungan masyarakatnya.  Hal yang demikian 
inilah yang diisyaratkan dalam ajaran Sunnah yang menjelaskan bahwa manusia 
adalah pemelihara. Dan pemelihara itu haruslah memikul tangggun jawab.
30
     
Dalam pandangan Murtadha Muthahari menyatakan bahwa : Khalifah Tuhan 
di bumi, manusia merupakan makhluk yang mempunyai ontelegensi yang paling 
tinggi, manusia mempunyai kecenderungan dekat dengan Tuhan, manusia dalam 
fitrahnya memiliki sekumpulan unsur surgawi yang luhur, manusia memilki 
kesadaran moral, jiwa manusia tidak akan pernah damai kecuali dengan mengingat 
Allah, segala bentuk karunia duniawi, diciptakan untuk kepentingan manusia, Tuhan 
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menciptakan manusia agar mereka menyembah- Nya dan tunduk patuh kepada- Nya, 
manusia tidakdapat memahami dirinya, kecuali dalam sujudnya kepada Tuhan dan 
dengan mengingatnya, setiap realitas yang tersembunyi akan dihadapkan kepada 
manusia semesta setelah mereka meninggal dan selubung roh mereka disingkapkan, 
manusia tidaklah semata- semata tersentuh oleh motivasi duniawi saja.
31
 
Abdurrahman An-Nahlawi, mengatakan manusia menurut pandangan Islam 
meliputi : 
 (1) Manusia sebagai makhluk yang dimuliakan, artinya Islam tidak 
memposisikan manusia dalam kehinaan, kerendahan atau tidak berharga seperti 
binatang, benda mati atau makhluk lainnya (QS..al-Isro: 70 dan al-Hajj : 65). 
(2) Manusia sebagai makhluk istimewa dan terpili. Salah satu anugrah Allah 
yang diberikan kepada manusia adalah menjadikan manusia mampu membedakan 
kebaikan dan kejahatan atau kedurhakaan dari ketakwaan. Ke dalam naluri manusia, 
Allah menanamkan kesiapan dan kehendak untuk melakukan kebaikan atau 
keburukan sehingga manusia mampu memilih jalan yang menjerumuskannya pada 
kebinasaan. Dengan jelas Allah menyebutkan bahwa dalam hidupnya, manusia harus 
berupaya menyucikan, mengembangkan dan meninggalkan diri agar manusia 
terangkat dalam keutamaan (Q.S.as-Syam: 7-10). 
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 (3) Manusia sebagai makhluk yang dapat dididik. Allah telah melengkapi 
manusia dengan kemampuan untuk belajar, dalam surat al-Alaq : 3 dan 5, Allah telah 
menganugrahi manusia sarana untuk belajar, seperti penglihatan, pendengaran dan 
hati. Dengan kelengkapan sarana belajar tersebut, Allah selalu bertanya kepada 
manusia dalan firman-Nya "afala ta'kilu>n", ‚afala tatafakkaru>n", dan lain-lain 




Jadi dari beberapa pandangan tentang kemuliaan diatas dapat  dipahami 
bahwa kemuliaan manusia tidak memposisikan dirinya dalam kehinaan, kerendahan 
atau tidak berharga seperti binatang, benda mati atau makhluk lainnya. mampu 
menggunakan segala potensi dan fasilitas yang diberikan oleh Allah SWT. dengan 
tujuan yang mulia. Signifikansi kemuliaan merupakan bentuk memanusiakan 
manusia yang saling menghormati antar sesama mahkluk dan menghormati  segala 
perbedaan yang ada.  
Dengan demikian, hakikat kemuliaan itu adalah mampu menjaga dan 
memelihara mahkluk Allah dengan melindungi hak eksistensinya dan 
mengoptimalkan potensi yang diberikan Allah SWT. dengan tujuan yang mulia.   
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ANALISIS TEKSTUAL SURAH AL- ISRA’  AYAT 70 
A. Kajian Terhadap Nama Surah Al-Isra’ 
Surah ini mempunyai beberapa nama, antara lain yang paling populer adalah 
surah al-Isra’ dan surah Bani Isrā’il. Ia dinamai al-Isra’ karena awal ayatnya 
berbicara tentang al-Isra’ yang merupakan uraian yang tidak ditemukan secara 
tersurat selain pada surah ini. Demikian juga dengan Bani Isrā’il, karena hanya disini 
diuraikan tentang pembinasaan dan penghancuran Bani Isrā’il. Ia dinamai jugaa 
dengan surah Subhāna karena awal ayatnya dimulia dengan kata tersebut. Nama 
yang populer bagi kumpulan ayat-ayat ini pada masa Nabi SAW. adalah surah  Bani 
Isrāil. Pakar hadis at-Tirmidzi meriwayatkan melalui ‘Aisyah ra., istri Nabi SAW, 
bahwa beliau tidak tidur sebelum membaca surah az-Zumar dan Bani Isrā’il. 
Surah ini menurut manyoritas ulama turun sebelum Nabi SAW. berhijrah ke 
Madinah, dengan demikian ia merupakan salah satu surah Makkiyyah. Ada yang 
mengecualikan dua ayat, yaitu ayat 73 dan 74, dan ada yang menambahkan juga ayat 
60 dan ayat 80. Masih ada pendapat yang lain menyangkut pengecualian-
pengecualian beberapa ayat Makkiyyah. Pengecualian itu, agaknya disebabkan 
karena ayat-ayat yang dimaksud dipahami sebagai berbicara tentang keadaan yang 
diduga terjadi pada periode Madinah, namun pemahaman tersebut tidak harus 
demikian karena itu penulis cenderung mendukung pendapat ulama yang menjadikan 




Memang peristiwa hijrah terjadi tidak lama setelah peristiwa Isra’ dan Mi’raj 
Nabi SAW, yakni sekitar setahun lima bulan dan ini berarti surah ini turun pada 
tahun XII kenabian- di mana tentu saja jumlah kaum muslimin ketika itu relatif 
telah cukup banyak, walau harus diakui bahwa dibukanya surah ini dengan uraian 
tentang peristiwa Isra’ tidak merupakan bukti bahwa ia langsung turun sesudah 
peristiwa itu. Bisa saja ada ayat-ayatnya yang turun sebelumnya dan ada juga yang 
turun sesudahnya. 
Semetara ulama menilai surah ini merupakan wahyu al-Qur’an yang yang 
kelimapuluh yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. Surah ini turun sesudah surah 
al-Qashash dan sebelum surah Yunus. Jumlah aya-ayat surah ini adalah 111 ayat 
menurut perhitungan ulama Kufah dan 110 menurut perhitungan ulama Madinah. 
Al-Biqā’i berpendapat bahwa tema utama surah ini adalah ajakan menuju ke 
hadirat Allah SWT., dan meninggalkan selain-Nya, karena hanya Allah Pemilik 
rincian segala sesuatu dan Dia juga yang mengutamakan sesuatu atas lainnya. Itulah 
yang dinamai taqwa yang batas minimalnya adalah pengakuan akan Tauhid/Keesaan 
Allah swt. yang juga menjadi pembuka surah yang lalu (an-Nahl) dan puncaknya 
adalah ihsān yang merupakan penutup uraian surah an-Nahl. Ihsān mengandung 
makna fanā  yakni peleburan  diri kepada Allah SWT. semua  nama-nama surah ini 
mengacu kepada tema itu. Nama Subhāna  yang mengandung makna penyucian 
Allah SWT. merupakan nama yang paling jelas untuk tema itu, karena siapa yang 




Nya semata segala pengabdian, dan berpaling dari selain-Nya. Demikian juga nama 
Bani Isrāil. Siapa yang mengatahui rincian keadaan mereka dan perjalanan mereka 
menuju negeri suci, Bait al-Maqdi>}s yang mengandung makna Isrā’, yakni perjalanan 
malam, akan menyadari bahwa hanya Allah yang harus ditujuan . Dengan demikian, 
semua nama surah ini, mengarah kepada tema utama yang disebut di atas. 
Penamaannya dengan Bani Isrā’il dapat terlihat jelas pada awal uraian surah 
ini. Kita dapat berkata bahwa sembilan ayat pertama merupakan uraian pendahuluan 
tentang Bani Isrā’il menyangkut anugerah Allah kepada mereka, yang selanjutnya 
mereka banggakan, khususnya janji Allah kepada mereka tentang Bumi Kan’ān 
sebagaiman termaktub dalam Perjanjian Lama, Keluaran VI 5-6. Akan tetapi janji 
itu bukanlah tidak bersyarat, mereka dituntut untuk mengamalkan syariat Taurat, 
karena itu pada ayat kedua dan ketiga surah ini mereka diingatkan tentang wasiat 
dan tuntunan Allah kepada Nabi Musa as. yang merupakan Nabi yang sangat mereka 
agungkan. pada ayat keempat dan kelima mereka diingatkan tentang siksa pertama 
yang menimpa mereka, lalu pada ayat keenam mereka diingatkan tentang 
pengampunan Ilahi, lalu pada ayat ketujuh diuraikan tentang penyiksaan yang 
mereka alami sebagai bukti kebenaran ancaman Allah dan pada ayat kedelapan dan 
kesembilan uraian tentang apa yang akan mereka alami di masa-masa mendatang. 
Demikian, lalu berlanjut surah ini silih berganting menguraikan tentang ajaran al-
Qur’an serta peringatan terhadap kaum muslimin, yang bila tidak mengamalkan 




Thabāthabā’I berpendapat bahwa surah ini memaparkan tentang Keesaan 
Allah swt. dari segala macam persekutuan. Surah ini lebih menekankan sisi 
penyucian Allah dan sisi pujian kepada-Nya, karena itu berulang-ulang disebut di 
sini kata Subhāna (Maha Suci). Ini terlihat pada ayat pertama, ayat  43, 93, 108, 
bahkan penutup surah ini memuji-Nya dalam konteks bahwa Dia bukan pula hina 
yang memerlukan penolong. 
B. Munāsabah Ayat  
Ayat-ayat al-Qur’an telah tersusun sebaik-baiknya berdasarkan petunjuk dari 
Allah SWT, sehingga pengertian tentang suatu ayat kurang dapat dipahami begitu 
saja tanpa mempelajari aya-ayat sebelumnya. Kelompok ayat yang satu tidak dapat 
dipisahkan dengan kelompok  ayat berikutnya. Antara satu ayat dengan ayat 
sebelum  kelompok ayat berikutnya. Anatara satu ayat dengan ayat sebelum dan 
sesudahnya mempunyai hubungan erat dan kait mengait, merupakan mata rantai 
yang sambung bersambung. Hal inilah disebut dengan isthilah muna>sabah ayat.1 
Dalam hal ini penulis akan melihat lebih jauh tentang munasa>bah ayat pada 
surah al-Isra’ ayat; 69, 70, 71. 
 َفَك َابِ ْمُكَِقرْغ ُي َف ِحيِّرلا َنِم اًفِصَاق ْمُكْيَلَع َلِسْر ُي َف ىَرْخُأ ًَةرَات ِهيِف ْمَُكديُِعي ْنَأ ْمُتْنَِمأ َْمأ َلَ َُّتّ ُْتُْر اوُد َِتَ
اًعيَِبت ِِهب اَن ْ يَلَع ْمُكَل 
 
                                                                                       




‚Atau Apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke laut 
sekali lagi, lalu Dia meniupkan atas kamu angin taupan dan ditenggelamkan-
Nya kamu disebabkan kekafiranmu. dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolongpun dalam hal ini terhadap (siksaan) kami‛ 
  ْمُهاَنْلَّضَفَو ِتاَبِّيَّطلا َنِم ْمُهاَن ْقَزَرَو ِرْحَبْلاَو ِّر َبْلا فِ ْمُهاَنَْلَحََو َمَدَآ ِنَِب اَنْمَّرَك ْدَقَلَو  ْنَّمِ ٍيرِثَك ىَلَع
 ًليِضْف َت اَنْقَلَخ 
‚Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik 
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan‛ 
 
 َمِِإب ٍسَاُنأ َّلُك اوُعْدَن َمْو َي ًليَِتف َنوُمَلُْظي َلََو ْمُه َباَتِك َنوُءَرْق َي َكَِئلوَُأف ِهِنيِمَِيب َُهباَتِك َتُِوأ ْنَمَف ْمِهِما  
‚Suatu hari Kami panggil tiap umat dengan pemimpinnya; dan Barangsiapa 
yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya Maka mereka ini akan 
membaca kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikitpun‛. 
Pada ayat 69 dalam surah al-Isra’ ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada 
yang dapat menuntut Allah SWT. atas perbuatan-Nya, tidak ada juga yang menuntut 
balas atau membela dan menolong siapa yang tersiksa itu. mereka yang lupa 
besyukur dan melupakan janji-mereka. menampakkan keagungan dan kebesaran 
Allah SWT. yang dalam konteks ayat ini sedang menghadapi para pembangkang.  
Ayat yang lalu menggambarkan anugerah-Nya ketika berada di laut dan di 
darat, baik terhadap yang taat maupun yang durhaka, ayat ini menjelaskan sebab 
anugerah itu yakni karena manusia adalah makhluk unik yang memiliki kehormatan 
dalam kedudukannya sebagai manusia, baik ia taat beragama ataupun tidak. 
Pada ayat 70 dalam surah al-Isra’  pada ayat sebelumnya menggambarkan 




yang durhaka, ayat ini menjelaskan sebab anugerah itu, yakni manusia adalah 
makhluk yang unik yang memiliki kehormatan dalalm kedudukannya sebagai 
manusia-baik yang taat beragama maupun tidak. Memiliki kehormatan yang sama, 
anatara lain semua diberi hak mimilah dan memilih serta diiberi pula kemampuan 
melaksanakan pilihannya lagi diciptakan sebagai makhluk bertanggun jawab.  
Pada ayat 71 dalam surah al-Isra’, ayat ini menunjukkan laporan pertanggun 
jawaban di akhirat kelak atas kelebihan-kelebihan yang diperolehnya.2  
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C. Mikro Analisis Kosa Kata Ayat 70 Surah al-Isra’ 
1. Analisis Kosa Kata 
 فِ ْمُهاَنَْلَحََو َمَدَآ ِنَِب اَنْمَّرَك ْدَقَلَو اَنْقَلَخ ْنَّمِ ٍيرِثَك ىَلَع ْمُهاَنْلَّضَفَو ِتاَبِّيَّطلا َنِم ْمُهاَن ْقَزَرَو ِرْحَبْلاَو ِّر َبْلا
 ًليِضْف َت. 
 ْدَقَل : Kalimat tersebut sebenarnya terdiri dari dua huruf, yaitu; pertama,  (
) ل yang merupakan la>m al-ibtida>’, sebagai taukid atau penegas terhadap kandungan 
kalimat setelahnya. Oleh karena itu, huruf la>m ini juga disebut sebagai la>m al-
tauki>d.3 Mus}t}afa> al-Gala>yayni> menjelaskan bahwa huruf la>m al-ibtida>’ pada 
dasarnya memiliki 2 fungsi, yaitu; 1) menegaskan dan memperkuat kandungan 
kalimat yang disebutkan, dan 2) menegaskan penggunaan fi’il al-mud}a>ri’ untuk 
kondisi sekarang. Sebab fi’il al-mud}a>ri’ –sebagaimana diketahui- dapat bermakna 
sekarang atau masa yang akan datang.
4
 Kedua, huruf  دق  yang juga merupakan salah 
bentuk pengungkapan penegasan terhadap sebuah kalimat. Huruf tersebut memiliki 
4 fungsi, yaitu; al-tawaqqu’u, taqri>b al-ma>d}i> ‘ala al-h}a>l, al-taqli>l, al-taks\i>r, dan al-
                                                                                       
3‘Abd al-Rah}ma>n al-Maida>ni> menjelaskan bahwa untuk menegaskan atau memperkuat 
sebuah pernyataan setidaknya ada 18 cara yang dapat dilakukan, termasuk di antaranya adalah 
dengan huruf دق , dan juga dengan huruf la>m al-ibtida>’ ) ل ( . Bahkan lebih jauh ia menjelaskan bahwa 
huruf la>m al-ibtida>’ tersebut hanya dapat masuk pada kalimat yang menggunakan 3 macam term, 
yaitu; 1) al-ism (kata benda) contohnya ‚laantum asyaddu rahbatan fi> s}udu>rihim minalla>h‛. 2) fi’il al-
mud}a>ri’ (kata kerja bentuk sekarang atau akan datang), contohnya latajidanna asyadda al-na>si 
‘ada>watan li al-laz\i>na a>manu> al-yahu>da wa al-laz\i>na asyraku>‛. Dan 3) fi’il yang tidak memiliki 
timbangan yang lebih dikenal dengan istilah al-fi’il al-ja>mid, contohnya ‚labi’sa ma> ka>nu> ya’malu>n‛.  
Lihat ‘Abd al-Rah}ma>n al-Maida>ni, al-Bala>gat al-‘Arabiyah; Ususuha> wa ‘Ulu>muha> wa Funu>nuha>, jil. 
I (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1989), h. 141-147. Hanya saja Mus}t}afa> al-Gala>yayni> menambahkan satu tempat 
lagi, yaitu ia bisa masuk pada kalimat yang menggunakan fi’il al-ma>d}i> yang disertai dengan huruf دق , 
contohnya ‚wa laqad karramna> bani> a>dama‛. Lihat Mus}t}afa> al-Gala>yayni>, Ja>mi’ al-Duru>s al-
‘Arabiyah, jil. II (Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 1987), h. 6. 
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tah}qi>q. Adapun yang bermakna tauki>d adalah دق  yang berfungsi al-tah}qi>q.5 Tentunya 
fungsi-fungsi tersebut diketahui dari siya>q al-kala>m atau konteks kalimatnya. 
اَن  مَّرَك : kata ورك  dengan men-tasydi>d huruf ‘ain fi’il-nya yaitu huruf al-ra> 
(karrama). Kalimat ini merupakan perubahan dari akar kata karuma yang berarti 
mulia, dengan kata lain kata kerja yang tidak membutuhkan obyek (fi’il la>zim). 
Menurut para pakar nahwu bahwa fi’il la>zim bisa saja menjadi fi’il muta’addi> atau 
kata kerja yang membutuhkan obyek dengan tiga cara, yaitu:
 
pertama, 
menambahkan huruf alif di awal katanya sesuai dengan timbangan معفا , contohnya 
دهتجمنا تمركأ . Kedua, men-tasydi>d ‘ain fi’il-nya, contahnya دهتجمنا وّرك . Ketiga, 
menambahkan huruf jar di antara fi’il dan maf’u>l-nya, contohnya ...ىهع وركت .6 Hanya 
saja khusus untuk cara yang pertama dan kedua tersebut, yaitu akrama dan karrama 
memiliki arti yang sama namun dengan penekanan yang berbeda disebabkan 
perbedaan fungsi keduanya. Karena timbangan af’ala itu bermakna al-taqli>l (sekali 
saja), sedangkan timbangan fa’ala (dengan men-tasydi>d ‘ain fi’il-nya) bermanka al-
taks\i>r (berulang-ulang). Sehingga kalimat karramna> pada ayat tersebut memberi 
indikasi bahwa kemuliaan dari Tuhan tersebut diberikan berkali-kali dan berulang-
ulang kepada manusia. 
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َْآْيَِنبَْمَد  : Kalimat ini berarti anak cucu Adam, dengan kata lain manusia itu 
sendiri. Hanya saja di sini perlu diperjelas bahwa penggunaan kalimat anak cucu di 
dalam al-Qur’an setidaknya menggunakan dua term, yaitu kalimat bani> dan kalimat 
z\urriyah. Melihat akar kata kedua term tersebut maka dapat dipahami bahwa 
penggunakan term bani> Adam sebenarnya lebih mengarah kepada anak keturunan 
sebagai pelanjut generasi sama halnya dengan bangunan (bunya>n) disebut demikian 
karena di sanalah seseorang dapat bertahan dan berteduh sebagai tempat tinggal 
yang dapat mempertahankan kehidupannya. Sedangkan z\uriyyah, itu lebih mengarah 
ke pemaknaan keturunan yang dapat melanjutkan perjuangan karena memiliki 
keistimewaan tertentu. Sebagaimana penggunaanya di dalam al-Qur’an (surah 
Maryam: 58) .  
 ْنِمَو ٍحُون َعَم اَنَْلَحَ ْنَّمَِو َمَدآ ِةَّيِّرُذ ْنِم َينِّيِبَّنلا َنِم ْمِهْيَلَع ُهَّللا َمَع َْنأ َنيِذَّلا َكَِئلُوأ َميِهَار ِْبِ ِةَّيِّرُذ 
 ُتَايآ ْمِهْيَلَع ىَل ْ ت ُت اَذِِ اَن ْ ي َبَتْجاَو اَن ْيَدَه ْنَّمَِو َلِيئَارْسَِِواِّيِكُبَو اًد َّجُس اوُّرَخ ِنَْحََّرلا. 
‚Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, Yaitu    
Para Nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami angkat 
bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang yang 
telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. apabila dibacakan ayat-ayat 
Allah yang Maha Pemurah kepada mereka, Maka mereka menyungkur dengan 
bersujud dan menangis‛ 
 ْلَمَح   : Ibn Fa>ris menjelaskan bahwa kata yang tersusun dari huruf h}a, mi>m, 
dan la>m ini memiliki makna iqla>l al-syai atau membawa, mengangkat, dan 
menaikkan sesuatu. Dari sinilah lahir istilah h}a>mil, yang berarti wanita yang sedang 
membawa atau mengangkat janin yang ada di dalam rahimnya.
7
 Kaitannya dengan 
ayat di atas, maka kata wa h}amalna>hum itu berarti Allah mengangkat dan membawa 
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manusia melewati daratan dan lautan. Dengan kata lain, Dia telah menundukkan 
keduanya untuk manusia agar mereka menikmati dan mengoptimalkannya dengan 
baik.
8
 Atau dalam bahasa Ibn ‘A<syu>r, makna kata h}amala pada ayat tersebut adalah 
Allah telah mengilhami manusia untuk memanfaatkan segala bentuk potensi yang 
ada pada keduanya termasuk binatang di daratan dan perahu di lautan agar mereka 
dapat berkendaraan dengan penuh kemudahan dan kenyamanan.
9
 
ِْر  حَب لاَوْ ِّر َب لا : Pada dasarnya kedua kata tersebut berarti daratan dan lautan. 
Namun karena keduanya digandengkan dengan kata h}amala sehingga di sini al-barr 
berarti segala jenis kendaraan yang ada di daratan, sedangkan al-bah}r berarti segala 
jenis kendaraan di laut.
10
 
 ْمُهاَن   قَزَرَو  : Kata rizq dalam bahasa Arab berarti sebuah pemberian yang hanya 
dikhususkan dari Allah. Karena itulah al-Ra>ziq atau al-Razza>q termasuk salah satu 
dari sifat Allah karena Dia memberikan berbagai macam anugerah kepada segenap 
makhluk-Nya. Dan rezki itu ada dua macam. Pertama, ada rezki yang tampak (z}a>hir) 
seperti kekuatan dan sebagainya. Kedua, adapula yang abstrak (ba>t}in) seperti 
pemahaman dan pengetahuan. Dengan kata lain, rezeki itu ada yang terkait dengan 
jasmani ada pula yang terkait dengan hati atau rohani.
11
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ِْتاَبِّيَّطلا  : Kata tersebut merupakan salah bentukan dari akar kata t}ayaba 
yang berarti khila>f al-khabi>s atau antonim dari sesuatu yang buruk.12 Sehingga al-
t}ayyiba>t dalam ayat tersebut dipahami sebagai segala bentuk kenikmatan dan 
kelezatan baik yang diusahakan oleh manusia maupun yang tidak diusahakan,
13
 baik 
yang konkrit maupun yang abstrak. 
مُهاَن لَّضَفَو  : Ibn Fa>ris ketika menjelaskan kata fad}ala, ia mengatakan bahwa 
kata tersebut bermakna ziya>dah fi> syain atau tambahan dan kelebihan sesuatu, baik 
tambahan dalam arti konkrit atau kuantitas maupun tambahan dalam arti abstrak 
atau kualitas.
14
 Dari sini dapat dipahami bahwa setelah Allah menganugerahkan 
berbagai macam kemuliaan dan kenikmatan kepada manusia, maka Dia menambah 
dan melebihkan kenikmatan itu sehingga manusia berbeda dengan yang lain. Oleh 
karena itu, al-tafd}i>l berbeda dengan al-takri>m. Sekalipun pada dasarnya keduanya 
memiliki kesamaan makna yaitu kemuliaan dari Allah swt. Hanya saja ikhtila>f al-
ma’a>ni> bi ikhtila>f al-maba>ni> (perbedaan makna disebabkan oleh perbedaan kosa 
kata), sehingga al-Alu>si> dalam membedakan kedua kata tersebut, ia menggambarkan 
bahwa al-takri>m adalah sebuah bentuk kemuliaan dari Tuhan yang membedakan 
manusia dengan makhluk yang lain termasuk binatang dilihat dari aspek fisik dan 
lahiriahnya. Misalnya akal, kemampuan berbicara, menulis, bentuk yang baik dan 
beberapa kelebihan yang lain.  
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Sedangkan al-tafd}i>l adalah sebuah kemuliaan yang diberikan kepada manusia 
berupa potensi untuk memanfaatkan anugerah yang sudah termasuk akal dan 
pemahaman sehingga tercapai budi pekerti yang baik dan keselamatan.
15
 
1) Analisis  Frase Ayat  
 ْمُهاَنْلَّضَفَو ِتاَبِّيَّطلا َنِم ْمُهاَن ْقَزَرَو ِرْحَبْلاَو ِّر َبْلا فِ ْمُهاَنَْلَحََو َمَدَآ ِنَِب اَنْمَّرَك ْدَقَلَو  اَنْقَلَخ ْنَّمِ ٍيرِثَك ىَلَع
 ًليِضْف َت. 
Sebagaimana ungkapan Ibn ‘A<syu>r, bahwa ayat di atas mengandung lima 
anugerah yang diberikan kepada manusia, yaitu kemuliaan dari Allah swt, 
pemakaian transportasi darat, pemakian transportasi laut, penghasilan atau rezki dari 
hasil yang baik dan keunggulan dari makhluk yang lain.
16
 Namun jika melihat sekilas 
ayat di atas, frase atau kalimat dalam ayat tersebut dapat dibagi dalam empat 
bagian, yaitu: 
 َمَدَآ ِنَِب اَنْمَّرَك ْدَقَلَو : Kalimat ini menunjukkan makna yang sangat dalam 
tentang kemuliaan yang diberikan Allah kepada manusia, baik yang terkait dengan 
jasmani maupun yang terkait dengan ruhani. 
Imam al-Zamakhsyari> mengutip pendapat bahwa cara Allah memuliakan 
manusia terletak pada beberapa keistimewaan yang diberikan khusus kepada 
manusia, antara lain Allah memberikan akal sehigga dapat membedakan mana yang 
baik dan mana yang buruk, dapat berbicara, memiliki bentuk yang indah, dapat 
berdiri secara sempurna, dapat mengatur urusan kehidupan dan akhirat, dapat 
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menguasai apa yang terdapat di muka bumi dan mengaturnya dan makan dengan 
tangan di mana makhluk lain makan dengan mulutnya.
17
   
Senada dengan al-Zamakhsyari>, Wahbah al-Zuhaili> berpendapat bahwa 
manusia diberikan keistimewaan, karena disamping memiliki fisik yang sempurna 
dan indah, manusia juga diberi anugerah pendengaran, penglihatan dan hati sehingga 
dapat berguna sebagai media pemahaman dan pendalaman.  
Oleh kerena itu, pada ayat lain Allah menjelaskan bahwa jika setiap manusia 
mampu memfungsikan ketiga anugerah yang diberikan kepadanya, maka dia 
berpotensi untuk melampui kedudukan malaikat, namun jika dia tidak mampu 
menggunakan ketiga unsur tersebut dengan sebaik mungkin, maka manusia juga 
dapat terjun jauh lebih hina dan rendah dari binatang. 
 ِْلاَو ِّنِْلِا َنِم ًايرِثَك َمَّنَهَِلِ َاْنَأرَذ ْدَقَلَو ُْمَلََو َاِبِ َنوُرِصْب ُي َلَ ٌُينَْعأ ُْمَلََو َاِبِ َنوُهَقْف َي َلَ ٌبوُل ُق ُْمَلَ ِسْن
.َنوُلِفاَغْلا ُمُه َكَِئلُوأ ُّلَضَأ ْمُه ْلَب ِماَع َْنْلْاَك َكَِئلُوأ َاِبِ َنوُعَمْسَي َلَ ٌناَذَآ 
‚Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan 
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya 
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan 
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar 
(ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai‛. 
Al-Sya’ra>wi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ulama berbeda pendapat 
tentang letak kemuliaan manusia. Sebagian mereka mengatakan bahwa kemuliaan 
manusia terletak pada akalnya, sebagian lagi mengatakan bahwa kemuliaannya 
terletak pada kemampuan membedakan sesuatu, ulama yang lain menekankan 
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kemuliaan manusia pada ikhtiar atau pilihan sendiri dalam melakukan sesuatu, 
sebagian lagi melihat kemuliaan terletak pada ringan dan tegak, tidak bungkung 
sebagai makhluk lain, sebagian lagi melihat kemuliaannya terletak pada bentuk jari-
jari yang memudahkan untuk bergerak dan mengambil sesuatu dan sebagian lagi 
melihatnya terletak pada cara makan dengan tangan, bukan dengan mulut.
18
 
Namun dibalik itu semua, al-Sya’ra>wi> menganggap sebenarnya tidak penting 
apa bentuk pemuliaan Allah terhadap manusia, akan tetapi yang paling penting 
diperhatikan bahwa semua makhluk diciptakan dalam bentuk ucapan ‚نك‚ kecuali 
Adam as. Dia diciptakan Allah SWT. dengan tangan-Nya sendiri dan ditiupkan ruh-
Nya ke dalam jasad manusia.
19
 
. َّىَدَِيب ُتْقَلَخ اَمِل َدُجْسَت نَأ َكَع َنَم اَم   
  ‚Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang Telah 
Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku‛.20 
Meskipun demikian, dari sekian banyak anugerah yang diberikan Allah SWT., 
anugerah tertinggi yang terletak pada akal manusia yang memiliki bebepa fungsi 
dalam menjalani kehidupan di muka bumi. Di antara fungsinya adalah media untuk 
mengetahui hakikat sesuatu, media petunjuk untuk berusaha, bercocok tanam dan 
berdagang, media untuk mengetahui berbagai bahasa, media untuk menemukan hal-
hal yang bermanfaat dalam perut bumi, media untuk menundukkan dan mengatur 
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alam semesta dan media yang dapat membedakan mana yang bermanfaat dan 
berbahaya bagi kehidupan di dunia dan akhirat.
21
           
 ِرْحَبْلاَو ِّر َبْلا فِ ْمُهاَنَْلَحََو : sanjungan kedua Allah SWT, kepada manusia terletak 
dalam kalimat ini, di mana Allah SWT. menegaskan pemberian terhadap manusia 
dalam hal transportasi darat dan laut. 
Ibn ‘Abba>s- sebagaimana yang dikutip al-Ra>zi>- mengatakan bahwa Allah 
membawa manusia untuk melintasi daratan dengan berbagai transportasi, seperti 
kuda, keledai dan unta. Sedangkan di lautan, Allah SWT. membawa manusia 
mengarunginya dengan perahu dan kapal.
22
 Bahkan pada masa yang akan datang, 
manusia dapat menggunakan kereta api, kapal laut dan pesawat sebagai alat 
transportasi.  
Kalimat di atas menegaskan informasi bahwa Allah SWT. menundukkan 
hewan  mamalia tersebut kepada manusia agar dapat dijadikan sebagai alat 
transportasi, alat perang. Begitu juga air dan laut ditundukkan oleh Allah SWT. agar 
dapat dijadikan transportasi dan lahan penghasilan.    
 ِتاَبِّيَّطلا َنِم ْمُهاَن ْقَزَرَو : Kalimat ini menunjukkan bahwa Allah SWT. 
memberikan rezki yang baik kepada manusia, baik dalam makanan, minuman, 
pakaian maupun kesenangan. 
 ًليِضْف َت اَنْقَلَخ ْنَّمِ ٍيرِثَك ىَلَع ْمُهاَنْلَّضَفَو : Kalimat ini menunjukkan bahwa Allah 
SWT. mengistimewakan manusia  di atas rata-rata makhluk yang lain.  
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Kalimat ini seakan sama dengan kalimat pertama sehingga terkesan kalimat 
ini sebagai pengulangan dari kalimat pertama, namun menurut al-Alu>si>, kalimat 
pertama menginformasikan tentang kemuliaan yang diberikan Allah SWT. dalam 
berbagai sarana, sedangkan kalimat terakhir menginformasikan tentang keunggulan 
manusia karena dapat berusaha mencari keselamatan dan kedudukan dengan 
menggunakan sarana-sarana kemuliaan yang telah diberikan kepadanya, sehingga 
manusia dapat mengesakan Allah SWT., tidak menyukutukan-Nya dan menjauhkan 
dari segala bentuk penyembahan terhadap selain-Nya.
23
     
 
Adapun ungkapan yang lain di dalam al-Qur’an, yang menurut kami hampir 
sama maknanya dengan ayat ke- 70 dari surat al-Isra. dengan tegas menyatakan 
bahwa manusia telah diciptakan Tuhan dengan sebaik-baik ‚taqwim‛. Apa yang 
dimaksud dengan istilah tesebut ternyata dipersilihsikan oleh para ulama.
24
 Karena 
itu penulusuran ulang terhadap makna ungkapan tersebut. 
Kata taqwi>m adalah bentuk masdar dari kata kerja qawwama 
‚menghilangkan kebengkokan (menyelaraskan)‛, ‚membudayakan‛ dan ‚ member 
nilai ‚. Al-Raghib yang mengartikan kata tersebut dengan tasqif ‚ membudayakan‛ 
menyatakan bahwa ungkapan ini merupakan kekhususan manusia dari hewan-hewan 
yang meliputi kemampuan akal, pemahaman dan bentuk tegak lurus, kekhususan ini 
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dimakasudkan agar manusia dapat menikmati segala apa yang ada di atas bumu ini.
25
 
Dari pengertian ini jelas dapat diketahui bahwa konsep yang terkandung dalam 
taqwi>m tidak hanya berkonotasi fisik tetapi juga batin. Dikaitkannya kata tersebut 
dengn sifat superlative ahsa>n ‚ lebih baik‛ memberikan pengertian derajat yang lebih 




Begitupun dengan kata مضف sebagaimana yang dijelaskan Ibn Fa>ris ketika 
menjelaskan kata fad}ala, ia mengatakan bahwa kata tersebut bermakna ziya>dah fi> 
syain atau tambahan dan kelebihan sesuatu, baik tambahan dalam arti konkrit atau 
kuantitas maupun tambahan dalam arti abstrak atau kualitas.
27
 Dari sini dapat 
dipahami bahwa setelah Allah menganugerahkan berbagai macam kemuliaan dan 
kenikmatan kepada manusia, maka Dia menambah dan melebihkan kenikmatan itu 
sehingga manusia berbeda dengan yang lain. Oleh karena itu, al-tafd}i>l berbeda 
dengan al-takri>m. Sekalipun pada dasarnya keduanya memiliki kesamaan makna 
yaitu kemuliaan dari Allah swt. 
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Dari analisis terhadap ayat di atas, mengandung implikasi bahwa al-Qur’an 
menyeru untuk senantiasa bersyukur  dan menjaga kemuliaan yang diberikan oleh 
Allah SWT. dalam setiap sendi kehidupan demi teciptanya kehidupan yang damai. 
Sebagaimana yang dikutip dalam tafsir al-Mara>ghi mengatakan bahwa : pada ayat 
tersebut manusia diperintahkan bersyukur dan tidak menyekutukan Allah SWT. 
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UNSUR-UNSUR KEMULIAAN  MANUSIA DALAM  AL-QUR’AN SURAH  
AL- ISRA’ AYAT 70  DAN FUNGSI KEMULIAAN DALAM KEHIDUPAN 
SOSIAL 
A. Otoritas Pengelolaan Alam (Darat Dan Laut) 
Al-Qur’an menggambarkan manusia sebagai makhluk pilihan Tuhan, 
sebagai khalifah-Nya di muka bumi, serta sebagai makhluk semi-samawi dan 
semi duniawi, yang di dalam dirinya ditanamkan sifat-sifat : mengakui Tuhan, 
bebas, terpercaya, rasa tanggungjawab terhadap dirinya maupun alam semesta; 
serta karunia keunggulan atas alam semesta, lagit dan bumi. Manusia dipusakai 
dengan kecenderungan jiwa ke arah kebaikan maupun kejahatan. Kemaujudan 
mereka dimulai dari kelemahan dan ketidakmampuan, yang kemudian bergerak 
ke arah kekuatan. Tetapi itu tidak akan menghapuskan kegelisahan psikis 
mereka, kecuali jika mereka dekat dengan Tuhan dan selalu mengingat-Nya.
1
  
Selain itu, al-Qur’an juga menyebutkan sifat-sifat kelemahan dari 
manusia. Manusia banyak dicela, manusia dinyatakan luar biasa keji dan bodoh. 
disebabkan kelalaian manusia akan kemanusiaannya, kesalahan manusia dalam 
mempersepsi dirinya, dan kebodohan manusia dalam memanfaatkan potensi 
fitrahnya sebagai khalifah Allah di muka bumi ini. Manusia dicela karena 
kebanyakan dari mereka tidak mau melihat kebelakang, tidak mau memahami 
atau tidak mencoba untuk memahami tujuan hidup jangka panjang sebagai 
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makhluk yang diberi dan bersedia menerima amanah. Manusia tidak mampu 
memikul amanah yang diberikan Allah kepadanya, maka manusia bisa tak lebih 
berarti dibandingkan dengan setan dan binatang buas sekalipun - derajat manusia 
direndahkan - Firman Allah QS. al-Ahzab : 72 :  
  ضَرَع اَِّنإ اَهََلَحََو اَه   نِم َن  قَف  شَأَو اَه َن لِم َيَ  نَأ َ  يْ ََبَأف ِلاَِب  لْاَو ِض رَ  لْاَو ِتاَواَمَّسلا ىَلَع ََةناَمَ  لْا اَن
 ًلوُهَج اًموَُلظ َناَك ُوَِّنإ ُناَس ن ِ لْا  
‚Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu 
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu 
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh‛ 
 Selanjutnya dalam firman Allah : QS. at-Tiin (95) : 5-6 : "Kemudian 
Kami (Allah) kembalikan dia (manusia) ke kondisi paling rendah", kecuali 
mereka yang beriman kepada Allah dan beramal saleh". Selain itu al-Qur'an juga 
mengingat manusia yang tidak menggunakan potensi hati, potensi mata, potensi 
telinga, untuk melihat dan mengamati tanda-tanda kekuasaan Allah. Pernyataan 
ini ditegaskan dalam firman Allah QS. al-A'raf : 179.  
Untuk itu, manusia yang diciptakan Allah sebagai makhluk yang paling 
canggih, mampu menggunakan potensi yang dimilikinya dengan baik, yaitu 
mengaktualisasikan potensi iman kepada Allah, menguasai ilmu pengetahuan, 
dan melakukan aktivitas amal saleh, maka manusia akan menjadi makhluk yang 
paling mulia dan makhluk yang berkualitas di muka bumi ini seseuai dengan 




Manusia menguasai ilmu pengatahuan tidak semata untuk menaklukkan 
alam dan memakmurkan kehidupan lahiriahnya belaka. Lebih dari itu, mereka 
memiliki naluri untuk mencari dan menemukan kebenaran yang memungkinkan 
pengatahuan itu sendiri menjadi suatu tujuan yang pantas untuk dinikmati. 
Walaupun pengatahuan itu bermanfaat sebagai alat untuk memperbaiki 
kehidupan dan menunaikan tanggun jawab, ia samata-mata merupakan ideal yang 
dibutuhkan oleh rasa ingin tahu itu sendiri. Sebagai contoh, manusia mesti 
mengungkapkan rahasia di balik galaksi-galaksi; dan tidak soal apakah 
pengatahuan tentang itu akan memengaruhi kehidupan mereka atau tidak, 
mereka tetap ingin memperoleh informasi yang berkenaan dengannya. Hal ini 




Dalam al-Qur’an, manusia berulang kali diangkat derajatnya karena 
aktualisasi jiwanya secara positif. Al-Qur’an mengatakan bahwa manusia itu 
pada prinsipnya condong kepada kebenaran (hanief) sebagai fitrah dasar manusia. 
Allah menciptakan manusia dengan potensi kecenderungan, yaitu cenderung 
kepada kebenaran, cenderung kepada kebaikan, cenderung kepada keindahan, 
cenderung kepada kemulian, dan cenderung kepada kesucian. Firman Allah (QS. 
ar-Ru>m (30) : sebagai berikut :  
 َكِلَذ ِوَّللا ِق َلِلِ َليِد ب َت َل اَه   يَلَع َساَّنلا َرَطَف ِتَِّلا ِوَّللا ََةر طِف اًفيِنَح ِني ِّدِلل َكَه  جَو  مِقََأف  ُنيِّدلا
 َنوُمَل ع َي َل ِساَّنلا َر َث  كَأ َّنِكَلَو ُمِّيَق لا 
                                                          
2
 Murtadha Muthahhari, Membumikan Kitab Suci Manusia dan Agama,Cet.I Bandung: 
Mizan 2007, h.139. 
54 
 
"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), 
tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 
itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui" 
 
Manusia juga diciptakan sebagai makhluk berpribadi yang memiliki tiga 
unsur padanya, yaitu unsur perasaan, unsur akal (intelektua), dan unsur jasmani. 
Ketiga unsur ini berjalan secara seimbang dan saling terkait antara satu unsur 
dengan unsur yang lain. William Stren; mengatakan bahwa manusia adalah 
Unitas yaitu jiwa dan raga merupakan suatu kesatuan yang tak terpisahkan dalam 
bentuk dan perbuatan. jika jiwa terpisah dari raga, maka sebutan manusia tidak 
dapat dipakai dalam arti manusia yang hidup. Jika manusia berbuat, bukan hanya 
raganya saja yang berbuat atau jiwanya saja, melainkan keduanya sekaligus. 
Secara lahiriyah memang raganya yang berbuat yang tampak melakukan 
perbuatan, tetapi perbuatan raga ini didorong dan dikendalikan oleh jiwa.
3
  
 Jadi unsur yang terdapat dalam diri pribadi manusia yaitu rasa, akal, dan 
badan harus berjalan seimbang, apabila tidak maka manusia akan berjalan 
pincang. Sebagai contoh : apabila manusia yang hanya menitik beratkan pada 
memenuhi fungsi perasaannya saja, maka ia akan terjerumus dan tergelan dalam 
kehidupan spritualistis saja, fungsi akal dan kepentingan jasmani menjadi tidak 
penting. Apabila manusia hanya menitik beratkan pada fungsi akal (intelektual) 
saja, akan terjerumus dan tenggelam dalam kehidupan yang rasionalistis, yaitu 
hanya hal-hal yang dapat diterima oleh akal itulah yang dapat diterima 
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kebenarannya. Hal-hal yang tidak dapat diterima oleh akal, merupakan hal yang 
tidak benar.  
Sedangkan pengalaman-pengalaman kejiwaan yang irasional hanya dapat 
dinilai sebagai hasil lamunan (ilusi) semata-mata. Selain perhatian yang terlalu 
dikonsentrasikan pada hal-hal atau kebutuhan jasmani atau badaniah, cenderung 
kearah kehidupan yang meterialistis dan positivistis. Maka al-Qur'an 
memberikan hudan kepada manusia, yaitu mengajarkan agar adanya 
keseimbangan antara unsur-unsur tersebut, yaitu unsur perasaan terpenuhi 
kebutuhannya, unsur akal juga terpenuhi kebutuhannya, demikian juga unsur 
jasmani terpenuhi kebutuhannya.  
Jadi motif untuk tetap hidup adalah dorongan pada diri manusia yang 
menggerakannya untuk selalu menjaga keberadaan dirinya dan menjahui hal-hal 
atau tempat yang membahanyakan dirinya serta mempersiapkan diri dengan 
latihan-latihan agar dapat mengatasi keadaan dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang diperlukan dalam hidup.
4
 
Berbicara tentang fungsi manusia menurut al-Qur'an, apabila 
memperhatikan surah al-Mukminun : ayat 115, dapat ditemukan dalam konteks 
ayat tersebut, bahwa "manusia adalah makhluk fungsional dan 
bertanggungjawab". Artinya manusia berfungsi terhadap diri pribadinya, 
berfungsi terhadap masyarakat, berfungsi terhadap lingkungan, dan berfungsi 
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terhadap Allah Sang Pencipta Manusia. Fungsi manusia dapat dijabarkan sebagai 
berikut : 
1) Fungsi Manusia Terhadap Diri Pribadi  
Manusia pribadi terdiri dari kesatuan unsur jasmani dan rohani, unsur 
rohani terdiri dari cipta (akal), rasa dan karsa. Unsur yang ada pada diri pribadi 
manusia merupakan kesatuan, meskipun masing-masing berbeda, tetapi tidak 
dapat dipisahkan satu dari yang lain. Unsur "cipta (akal) meliputi pengamatan, 
ingatan, pikiran dan sebagainya. Unsur rasa terdiri dari perasaan jasmani meliputi 
sakit, enak, lapar, kenyang, dan sebagainya. Perasaan rohani meliputi perasaan 
keindahan, kesusilaan, keagamaan, sosial, harga diri, dan keilmuan. Unsur karsa 
terdiri dari kemauan, cita-cita, keinginan, refleks, instink dan sebagainya.
5
  
Dengan mengetahui unsur tersebut, jika ingin memahami tingkah laku 
manusia, harus melihat atau meninjaunya secara total, karena manusia 
merupakan suatu kesatuan jiwa dan raganya; tingkah laku atau perbuatannya 
adalah pencerminan dari kegiatan jiwa dan raganya.  
Fungsi manusia terhadap diri pribadi yaitu memenuhi kebutuhan-
kebutuhan unsur-unsur tersebut secara menyeluruh agar kebutuhan pribadi tetap 
terjaga. Unsur jasmani yang memerlukan makan-minum, pakaian, tempat tinggal, 
kesehatan dan sebagainya dipenuhi dengan sebaik-baiknya. Akal yang merupakan 
salah satu segi unsur rohani kita bertabiat suka berpikir. Tabiat suka berpikir 
akan dipenuhi dengan berbagai macam ilmu pengetahuan yang berguna bagi 
hidup manusia. Rasa yang juga merupakan salah satu segi unsur rohani yang 
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selalu merindukan keindahan, kebenaran, keadilan dan sebagainya itu kita penuhi 
pula kebutuhannya dengan berbagai keseniaan yang sehat, hidup dengan 
pedoman yang benar, berlaku adil dan sebagainya.
6
. 
Perasaan yang rindu kepada kebaikan diisi dengan nilai-nilai moral, 
perasaan yang rindu kepada keindahan diisi dengan nilai-nilai seni-budaya, 
perasaan yang rindu kepada kemuliaan diisi dengan taqwa, perasaan yang rindu 
kepada kesucian diisi dengan usaha-usaha meninggalkan sifat-sifat tercela, 
seperti dengki, takabbur, aniaya dan sebagainya kebutuhan tersebut dipenuhi 
dengan sebaik-baiknya.  
Kehendak yang merupakan unsur rohani terpenting bagi manusia dalam 
usaha meningkatkan hidup dan kehidupannya harus selalu dihidupkan, jangan 
jangan sampai terjangkit penyakit malas yang akan mematikan unsur kehendak 
manusia. Kematian kehendak berarti kematian makna hidup bagi manusia. Suka 
menangguhkan pekerjaan yang semestinya dapat dan sempat diselesaikan segera 
akan mengakibatkan kemalasan, yang berarti kemalasan kehendak.
7
  
Dalam memenuhi unsur-unsur jasmani dan rohani, harus dijaga jangan 
sampai terjadi saling bertentangan satu dengan lainnya. Pertentangan yang 
terjadi dalam diri manusia akan mengakibatkan kegoncangan-kegoncangan, 
akhirnya manusia akan stres, labil, tidak tenang. Apabila sudah terjadi stres, 
labil, dan tidak tenang pada diri manusia, maka manusia akan mencoba mencari 
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jalan keluar untuk mengobati dirinya, dan kadang-kadang alternatif 
pengobatannya tidak sesuai dengan norma-norma ajaran agama. 
2) Fungsi Manusia Terhadap Masyarakat  
Manusia sebagai makhluk sosial berfungsi terhadap masyarakatnya. 
Fungsi manusia terhadap masyarakat ditegakan atas dasar rasa yang tertanam 
dalam bahwa umat manusia merupakan keluarga besar, berasal dari satu 
keturunan Adam dan Hawa, dan dijadikan Allah berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar mereka saling interaksi untuk saling mengenal, tolong menolong dalan 
berbuat kebaikan dan bertaqwa. Antara sesama manusia tidak terdapat perbedaan 
tinggi rendah martabat kemanusiaannya. Perbedaannya martabat manusia 
hanyalah terletak pada aktivitas amal perbuatannya dan rasa ketaqwaan kepada 
Allah. Firman Allah, QS. al-Hujarat : 13, Allah mengajarkan kepada manusia 
sebagai berikut :  
ًابوُعُش  مُكاَن لَعَجَو ىَث  ُنأَو ٍرََكذ  نِم  مُكاَن  قَلَخ اَِّنإ ُساَّنلا اَهُّ َيأَاي  َد نِع  مُكَمَر  كَأ َّنِإ اوُفَراَع َِتل َلِئاَب َقَو
 ٌيِبَخ ٌميِلَع َوَّللا َّنِإ  مُكاَق  َتأ ِوَّللا  
‚Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal‛. 
Dari ayat ini dapat diketahui bahwa manusia adalah makhluk individual, 
makhluk relegius, dan makhluk sosial. "Sebagai makhluk individual manusia 
mempunyai dorongan untuk kepentingan pribadi, sebagai makhluk relegi 
manusia mempunyai dorongan untuk mengadakan hubungan dengan kekuatan di 
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luarnya (Allah), adanya hubungan yang bersifat vertikal, dan sebagai makhluk 
sosial manusia mempunyai dorongan untuk berhubungan dengan manusia yang 
laiannya", maka kemudian terbentuklah kelompok-kelompok masyarakat.
8
  
Fungsi manusia terhadap masyarakat terbangun atas dasar sifat sosial 
yang dimiliki manusia, yaitu adanya kesedian untuk selalu melakukan interaksi 
dengan sesamanya. Ditegaskan dalam al-Qur'an bahwa manusia selalu 
mengadakan hubungan dengan Tuhannya dan juga mengadakan hubungan dengan 
sesama manusia. Kesedian untuk memperhatikan kepentingan orang lain, dalam 
hal ini adalah tolong menolong. Hal ini ditegaskan dalam al-Qur'an surat al-
Maidah ayat 2, sebagai berikut : 
  َي  َد  لْا َلَو َمَار  َلْا َر  هَّشلا َلَو ِوَّللا َِرئاَعَش اوُّلُِتُ َل اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي َت ي َب لا َيِّْمَآ َلَو َدِئَلََق لا َلَو
  و َق ُنَآَنَش  مُكَّنَِمر َيَ َلَو اوُدَاط صَاف  مُت لَلَح اَذِإَو ًاناَو  ضِرَو  م
ِِّبَِّر  نِم ًلَ ضَف َنوُغ َت ب َي َمَار  َلْا  َنأ ٍم
 لا ىَلَع اُونَواَع َتَو اوُدَت ع َت  نَأ ِمَار  َلْا ِدِج  سَم لا ِنَع  مُكوُّدَص  ِثِْ لْا ىَلَع اُونَواَع َت َلَو ىَو قَّ تلاَو ِِّبِ
 ِباَقِع لا ُديِدَش َوَّللا َّنِإ َوَّللا اوُقَّ تاَو ِناَو  دُع لاَو 
‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila 
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan 
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
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3) Fungsi Manusia Terhadap Alam  
Dalam konsep filsafat Islam mengatakan bahwa kehadiran manusia di 
muka bumi ini terjadi bukan atas rencana dan kehendak dari manusia itu sendiri. 
Di samping itu, realitas menunjukkan bahwa bumi telah ada terlebih dahulu dari 
pada adanya manusia dan kemudian dipilih Tuhan untuk menjadi tempat tinggal 
mausia, bahkan menjadi pusat kehidupannya. Dari bumi ia makan dan menjadi 
tumbuh berkembang dan akhirnya mati lalu dikuburkan di perut bumi. Dilihat 
dari sudut pandang ontologism ini, maka kedudukan dan peranan manusia di 
muka bumi bukan manusia  sendiri yang menentukannya tetapi sebaliknya ia 
menerima kodrat hidup yang tidak dapat ditolaknya dan mesti dijalaninya suka 
atau tidak suka.
9
Oleh karena itu secara antologis kodrat manusia pada dasarnya 
adalah makhluk artinya diciptakan. Dan sebagai ciptaan sudah barang tentu 
dirancang untuk tujuan dan fungsi tertentu, dan yang menentukan rancangan 
tujuan dan fungsi itu mestinya bukan diri manusia itu sendiri akan tetapi Sang 
pencipta (Al-Khaliq) yaitu Allah SWT. 
Sedangkan  ahli ekonomi mendefinisikan produksi sebagai ‚menciptakan 
kekayaan dengan pemanfaatan sumber daya alam oleh manusia. ‚ Lalu timbul 
pertanyaan, apakah sumber alam itu? Sumber alam adalah kekayaan alam yang 
diciptakan Allah untuk manusia dengan bermacam-macam jenis. Petama, lapisan 
bumi, dengan unsur yang berbeda-beda, berupa lapisan udara atau berbagai jenis 
gas. Kedua, lapisan kering, yang terdiri dari debu, bebatuan, dan barang tambang. 
Ketiga, lapisan air. Keempat, lapisan tumbuh-tumbuhan yang beranekaragam 
yang terdiri dari ilalang dan hutang belukar, juga kekayaan laut, baik yang 
terdapat ditepi pantai atau di laut lepas. Ada pula suatu kekayaan yang sampai 
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sekarang belum dimanfaatkan oleh banyak manusia, yaitu kekayaan dari gaya 
grafitasi bumi dan sinar matahari. 
Inilah yang ditetapkan oleh para ahli ekonomi. Jika kita merenungkan al-
Qur’an, maka kita mendapatkan bahwa ia menganjurkan kepada kita untuk 
menggunakan sumber-sumber kekayaan alam. Al-Qur’an merangsang akal, 
mengarahkan pandangan kita kepada dunia yang dikelilingi oleh air, udara, 
lautan, sungai, tumbuh-tumbuhan, hewan, dan benda mati; matahari dan bulan, 
malam dan siangnya. Semua itu diciptakan untuk dimanfaatkan oleh manusia. 
Fungsi manusia terhadap alam adalah bagaimana manusia memanfaatkan 
potensi alam untuk mencukupkan kebutuhan hidup manusia. Banyak ayat-ayat 
al-Qur'an yang menegaskan bahwa segala sesuatu di langit dan dibumi 
ditundukan Allah kepada manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia 
sendiri (QS.al-Jatsiyah:1) 
  شَت  مُكَّلَعَلَو ِوِل  ضَف  نِم اوُغ َت بَِتلَو ِِهر مَِأب ِويِف ُك لُف لا َِير  جَِتل َر  حَب لا ُمُكَل َرَّخَس يِذَّلا ُوَّللا َنوُرُك  
‚Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang berfikir‛ 
Al-Qur’an mengarahkan perhatian kita pada kekayaan laut dan 
menganjurkan untuk mendaya-gunakan dengan sebaik-baaiknya. Laut, sungai, 
matahari, bulan, siang dan malam dijadikan sebagai sarana kemakmuran hidup 
manusia (QS. Ibrahim : 32-34) 
  َل ًاق ِزر ِتَارَمَّثلا َنِم ِِوب ََجر  خََأف ًءاَم ِءاَمَّسلا َنِم َلَز  َنأَو َض رَ  لْاَو ِتاَواَمَّسلا َقَلَخ يِذَّلا ُوَّللا  مُك
 َس  مَّشلا ُمُكَل َرَّخَسَو ).( َراَه  َن  لْا ُمُكَل َرَّخَسَو ِِهر مَِأب ِر  حَب لا فِ َِير  جَِتل َك لُف لا ُمُكَل َرَّخَسَو
 ِن اوُّدُع َت  نِإَو ُهوُمُت َلأَس اَم ِّلُك  نِم  مُكَاتَآَو( َراَهَّ نلاَو َل يَّللا ُمُكَل َرَّخَسَو ِ  يْ َِبئاَد َرَمَق لاَو َل ِوَّللا َةَم ع
 ٌراَّفَك ٌموَُلظَل َناَس ن ِ لْا َّنِإ اَىوُص ُتُ  
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‚Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu 
berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah 
menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan 
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-
sungai. Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan 
yang terus menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan 
bagimu malam dan siang. Dan Dia telah memberikan kepadamu 
(keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. dan jika 
kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. 
Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat 
Allah)‛. 
 
Al-Qur’an mengingatkan manusia tentang kekayaan alam dari jenis 
hewan dan apa yang diperoleh hewan itu, seperti daging, susu, dan kulit Binatang 
ternak diciptakan Allah untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia (QS. an-Nahl 
: 5), dan (Qs. An-Nahl : 66) 
 َنوُلُك َأت اَه   نِمَو ُعِفاَنَمَو ٌء  فِد اَهيِف  مُكَل اَهَقَلَخ َماَع  َن  لْاَو 
‚Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada 
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan 
sebahagiannya kamu makan‛ 
Laut ditundukkan kepada manusia sebagai sarana komunikasi dan untuk 
digali dan dimanfaatkan kekayaannya (QS. Fathir:12 dan an-Nahl:14) 
  َط اًم َلْ َنوُلُك َأت ٍّلُك  نِمَو ٌجاَجُأ ٌح لِم اَذَىَو ُُوبَارَش ٌِغئاَس ٌتَار ُف ٌب  ذَع اَذَى ِنَار  حَب لا يِوَت  سَي اَمَو اِِّير
 َلَو ِوِل  ضَف  نِم اوُغ َت بَِتل َرِخاَوَم ِويِف َك لُف لا ىَر َتَو اَه َنوُسَب ل َت ًةَي لِح َنوُِجر  خَت  سَتَو َنوُرُك  شَت  مُكَّلَع   
‚Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum 
dan yang lain asin lagi pahit. dan dari masing-masing laut itu kamu dapat 
memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan 
yang dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu Lihat 
kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-




Begitupun dengan kekayaan alam dari jenis tumbuh-tumbuhan. Manusia 
bisa membuat dari tumbuh-tumbuhan beraneka macam minuman dan makanan, 
sehingga manusia bisa bertahan untuk hidup di muka bumi. Sebagaimana dalam 
surat an-Nahl : 10-11 
  ِِوب  مُكَل ُتِب ن ُي ).(َنوُميِسُت ِويِف ٌرَجَش ُو نِمَو ٌبَارَش ُو نِم  مُكَل ًءاَم ِءاَمَّسلا َنِم َلَز  َنأ يِذَّلا َوُى
 َّزلا َنوُرَّكَف َت َي ٍم وَِقل ًَةَيَلَ َكِلَذ فِ َّنِإ ِتَارَمَّثلا ِّلُك  نِمَو َباَن عَ  لْاَو َليِخَّنلاَو َنوُت  يَّزلاَو َع ر 
‚Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu 
menggembalakan ternakmu. Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air 
hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-
buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan‛ 
Al-Mara>giy menyatakan bahwa keberadaan laut bagi manusia di samping 
karena sebagai tanda-tanda kebesaran yang diperlihatkan Allah SWT. juga 
dengan izin-Nya kapal-kapal yang berlayar di laut itu sebagai alat pengangkut 
barang-barang, makanan dan dagangan agar segala urusan yang penghiupan 
manusia dapat terlaksana. Hal yang demikian itu pula sebagai dorongan bagi 
manusia untuk mencari rezki.
10
 Dari keterangan ini, sehingga dapat dipahami 
bahwa sumber rezki itu, bukan hanya di darat yang dapat diperoleh melalui 
berburu, bercocok tanam, berbisnis dan lain-lain tetapi rezki yang dimaksud 
dapat pula diperoleh di laut dengan berbagai cara, asalkan saja cara yang 
dimaksud adalah halal. 
 
                                                          
10
 lihat Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragiy(, juz VII kairo: Mustafa al-Baby al-
Halabi, 1973), h. 60.  
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Manusia berkewajiban mengelolah dan menjaga potensi alam untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia merupakan tuntutan fungsi manusia 
terhadap alam. Oleh karena, dalam mengolah potensi alam yang diberikan Allah 
kepada manusia merupakan fardhu kifayah, karena tidak semua manusia 
mempunyai kemampuan untuk menggali potensi alam yang diberikan tersebut. 
Untuk itu apabila manusia menyia-nyiakan potensi alam artinya tidak 
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia berarti mengabaikan 
fungsi manusia terhadap alamnya.  
Dalam memenuhi fungsi manusia terhadap alam, hendaknya selalu 
diusahakan agar keselamatan manusia tidak terganggu. Tidak memanfaatkan 
potensi alam secara berlebih-lebihan, agar generasi mendatang masih dapat 
menikmatinya, karena potensi alam terbatas.
11
  Apabila berlaku belebih-lebihan, 
tamak, rakus, dalam menanfaatkan potensi alam akan berakibat kerusakan pada 
manusia itu sendiri. Dalam hubungan ini, Allah memperingatkan manusia (QS. 
Ruum : 41) bahwa, 
"Kerusakan di darat dan laut terjadi akibat perbuatan tangan manusia 
sendiri; Allah merasakan kepada mereka sebagai (akibat) perbuatan 
mereka, supaya mereka kembali ke jalan yang benar".  
Berdasarkan ayat ini, maka pemanfaatan potensi alam untuk kepentingan 
manusia sekarang, harus memperhatikan kepentingan generasi mendatang, 
dengan berusaha menjaga, melestarikan potensi alam tersebut. Etika yang 
terpenting adalah menjaga sumber daya alam karena ia merupakan nikmat dari 
Allah kepada hamba-Nya. Setiap hamba wajib mensyukurinya, dan salah satu 
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 Ibid.,Ahmad Azhar Basyir, 1985,h.16. 
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cara mensyukuri nikmat adalah menjaga  sumber daya alam dari polusi, 
kehancuran, atau kerusakan. 
Kerusakan di bumi terdiri dari dua bentuk, yaitu kerusakan materi dan 
kerusakan spiritual. Yang terbentuk materi misalnya sakitnya manusia, 
tercemarnya alam, binasanya makhluk hidup, terlantarnya kekayaan, dan 
terbuangnya  mamfaat. Sedangkan yang berbentuk spritiual adalah tersebarnya 
kezaliman, meluasnya kebatilan, kuatnya kejahatan , rusaknya hati kecil dan 
gelapnya otak.
12
. Kedua jenis kerusakan ini adalah tindakan criminal yang tidak 
diridhai Allah. Oleh sebab itu, berulang-ualang al-Qur’an menyatakan dalam 
surah al-Baqarah ayat 205: 
 َو َل  سَّنلاَو َث ر  َلْا َكِل  ه ُيَو اَهيِف َدِس  ف ُِيل ِض رَ  لْا فِ ىَعَس َّلََّو َت اَذِإَو َداَسَف لا ُّب
ُِيَ َل ُوَّللا  
‚Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 
Mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan 
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan‛ 
B. Hak Mendapatkan Rezeki Yang Baik 
Allah SWT. telah mengatur segala sesuatu termasuk rezeki manusia satu 
dengan yang lainnya. Tak bisa dielakkan lagi, kita hidup di dunia memerlukan 
segala sesuatu termasuk harta. Mencari rezeki merupakan usaha dalam rangka 
memenuhi kebutuhan, dalam pemenuhan kebutuhannya tentu saja dengan cara 
usaha dengan berbagai cara. Tetapi perlu diingat, sebagai seorang muslim dalam 
usaha mencari rizki harus dengan cara yang benar, dalam arti dihalalkan hukum 
Islam baik prosesnya maupun hasilnya. 
                                                          
12




Bekerja dan berusaha dalam kehidupan duniawi merupakan bagian 
penting dari kehidupan seseorang dalam mempraktekkan Islam, karena Islam 
sendiri tidak menganjurkan hidup hanya semata-mata hanya untuk beribadah dan 
berorientasi pada akhirat saja, namun Islam menghendaki terjadi keseimbangan 
antara kehidupan duniawi dan kehidupan ukhrawi. 
Islam telah mengajarkan tentang bagaimana cara mencari rizki yang halal 
lagi, tetapi tidak semua orang dapat mengetahui dan memahami tentang hal itu. 
Maka berikut ini kami bahas lebih lanjut tentang bagaimanakah tata aturan Islam 
bagi seorang muslim dalam mencari rizki yang halal lagi baik. 
Allah menjamin rezeki seluruh makhluk hidup yang merangkak di atas 
bumi dengan firman-Nya  ( Qs al-A’raf; 10) ; 
 َهيِف  مُكَل اَن لَعَجَو ِض رَ  لْا فِ  مُكاَّنَّكَم  دَقَلَو َنوُرُك  شَت اَم ًلَيَِلق َشِياَعَم ا  
‚Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 
dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat 
sedikitlah kamu bersyukur‛ 
Pengadaan nikmat adalah tanda kemulian yang Allah keruniakan bagi 
manusia. Sudah menjadi Sunnahtunallah bahwa jaminan rezeki itu tidak mungkin 
didapat kecuali dengan berusaha dan bekerja( Qs. Al-Mulk: 15) 
 ِو َيِلإَو ِوِق ِزر  نِم اوُلَُكو اَهِبِكاَنَم فِ اوُش مَاف ًلُولَذ َض رَ  لْا ُمُكَل َلَعَج يِذَّلا َوُى ُروُشُّنلا  
‚Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya 





Allah meletakkan makanan dari rezeki Allah setelah berjalan di bumi. 
Siapa yang berjalan dan berusaha maka dialah orang yang berhak memakan 
rezeki Tuhan. Yang berdiam diri dan malas tidak akan mendapat walaupun hanya 
sesuap nasi (Qs. Al-Ahqaf: 19) 
 َم َعأ  مُه َيِّ فَو ُِيلَو اوُلِمَع اَّمِ ٌتاَجَرَد ٍّلُكِلَو َنوُمَل ُظي َل  مُىَو  ُمَلْا  
‚Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka   
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan‛. 
Begitupun ditegaskan  dalam hadis Rasulullah saw. Sebagai berikut; 
ملس و ويلع للها ىلص للها لوسر لاق لاق ةريرى بيأ نع مزاح بيأ نع :  لبقي ل بيط للها نإ
 لاقف يْلسرلما وب رمأ ابم يْنمؤلما رمأ للها نإو ابيط لإ(  تابيطلا نم اولك لسرلا اهيأ اي
 ميلع نولمعت ابم نيإ الْاص اولمعاو)   لاقو(  مكانقزر ام تابيط نم اولك اونمآ نيذلا اهيأ اي
 مارح ةمعطمو بر اي بر اي ءامسلا لَّإ ويدي ديم بِغأ ثعشأ رفسلا ليطي لجرلا ركذ ثْ
 باجتسي نىأف مارلْاب يذغو مارح وسبلمو مارح وبرشموول .13 )ملسم هاور( 
‚Dari Abu Hurairah ra, dia berkata: ‚Rasulullah saw .bersabda: 
‚Sesungguhnya Allah Ta’ala itu Maha Baik dan tidak menerima kecuali 
yang baik, dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kaum mukmin 
dengan apa –apa yang Dia perintahkan kepada para Rasul. Maka Allah 
swt berfirman : ‚Hai para Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, 
dan kerjakanlah amal yang shalih‛14dan Allah juga berfirman: ‚wahai 
orang-orang yang beriman, makalah kalian diantara rezki yang baik-baik, 
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Imam An-Nawawi,’Arbaun An-Nawawiah (cet.6 Solo, Makatabah al-
Ghurabah,2005)h. 28.  
14
 QS. Al-Mu’minun: 51 
15
 Qs. Al-Baqarah: 172   
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C. Keutamaan Manusia Atas Makhluk  Lain 
Manusia merupakan satu hakekat yang mempunyai dua dimensi, yaitu 
dimensi material (jasad) dan dimensi immaterial (ruh, jiwa, akal dan sebagainya). 
Itulah Tuhan yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang, Dialah yang telah menciptakan segala sesuatu 
dengan sebaik-baiknya, dan memulai menciptakan manusia dari segumpal tanah, 
dan Dia ciptakan keturunannya dari jenis saripati berupa air yang hina, lalu Dia 
sempurnakan penciptaannya, kemudian Dia tiupkan ke dalam tubuhnya ruh 
(ciptaan) Nya, dan Dia ciptakan bagimu pendengaran, penglihatan dan hati, 
namun kamu sedikit sekali bersyukur‛ (QS. al-Sajadah, 32: 6-9). 
 Unsur jasad akan hancur dengan kematian, sedangkan unsur jiwa akan 
tetap dan bangkit kembali pada hari kiamat. ‚Manusia itu bertanya, siapa pula 
yang dapat menghidupkan tulang-belulang yang sudah hancur itu? Katakanlah, 
yang menghidupkannya adalah (Tuhan) yang telah menghidupkannya untuk 
pertama kali, dan Dia Maha Mengetahui akan setiap ciptaan‛  (QS. Yasin, 36: 
78-79). 
Manusia adalah makhluk yang mulia, bahkan lebih mulia dari malaikat. 
Setelah Allah menciptakan manusia, Allah memerintahkan semua malaikat untuk 
memberi hormat sebagai tanda memuliakannya. ‚Maka ketika telah Aku 
sempurnakan ia dan Aku tiupkan ruh kepadanya, maka beri hormatlah kepadanya 




Dalam hadis Rasulullah SAW. Yang diriwayatkan oleh ath-Thabarani 
dari Abdullah bin Amr : 
 ننحو نوسبليو نوبكريو نوبرشيو اهيف نولكأي ايندلا مدآ نىب تيطعأ انبر اي تلاق ةكئلَلما نإ
أن لو كدمبح حبسن ل لاق ةرخلَا انل لعجاف ايندلا ملْ تلعج امكف وهلن لو برشن لو لك
 ناكف نك ول تلق نمك ىديب وتقلخ نم ةيرذ لحاص لعجأ 
‚Berkata para malaikat kepada Allah, ya Tuhan kami, Engkau telah 
member anak-anak Adam dunia, mereka makan, minum, dan berpakaian, 
sedang kami bertasbih memuji-Mu, tidak makan dan tidak minum dan 
tidak pula bermain-main, maka berilah kepada akhirat sebagaimana 
Engkau member dunia kepada anak-anak Adam. Allah menjawab, Aku 
tidak akan menjadikan orang-orang yang saleh dari anak cucu orang Ku-
ciptakan dengan tangan-Ku seperti mahluk yang kuciptakan dengan 
ucapan ‚Kun‛ dan terciptalah‛  
Adapun ungkapan yang lain di dalam al-Qur’an, yang menurut kami 
hampir sama maknanya dengan ayat ke- 70 dari surat al-Isra. dengan tegas 
menyatakan bahwa manusia telah diciptakan Tuhan dengan sebaik-baik 
‚taqwim‛. Apa yang dimaksud dengan istilah tesebut ternyata dipersilihsikan 
oleh para ulama.
16
 Karena itu penulusuran ulang terhadap makna ungkapan 
tersebut. 
Kata taqwi>m adalah bentuk masdar dari kata kerja qawwama 
‚menghilangkan kebengkokan (menyelaraskan)‛, ‚membudayakan‛ dan ‚ 
member nilai ‚. Al-Raghib yang mengartikan kata tersebut dengan tasqif ‚ 
membudayakan‛ menyatakan bahwa ungkapan ini merupakan kekhususan 
manusia dari hewan-hewan yang meliputi kemampuan akal, pemahaman dan 
                                                          
16
  Al- Thabari, misalnya, mengemukakan tiga pendapat yang senada melihat keutamaan 
tersebut pada aspek fisik manusia (lihat Tafsir Al-Thabari, hlm. 242, jilid.-4). Ibn Kastir lebih 
merinci keutamaan tesebut dari segi rupa, bentuk tubuh, tegak lurus dan keseimbangan anggota 
tubuh (lihat Ibn Kastir, Tafsir al-Qur’an)al-Azhim,: Singapura,Jiddat : Al-Haramain, jld IV, 
hlm.527.   
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bentuk tegak lurus.kekhususan ini dimakasudkan agar manusia dapat menikmati 
segala apa yang ada di atas bumu ini.
17
 Dari pengertian ini jelas dapat diketahui 
bahwa konsep yang terkandung dalam taqwi>m tidak hanya berkonotasi fisik 
tetapi juga psikhis. Dikaitkannya kata tersebut dengn sifat superlative ahsa>n ‚ 
lebih baik‛ memberikan pengertian derajat yang lebih tinggi secara fisik dan 
pshikis yang dimiliki manusia dibandingkan dengan makhluk lainnya.
18
 
Manusia pada dasarnya mempunyai sifat fitrah. Konsep fitrah 
menunjukkan bahwa manusia membawa sifat dasar kebajikan dengan potensi 
iman (kepercayaan) terhadap keesaan Allah (tauhid). Sifat dasar atau fitrah yang 
terdiri dari potensi tauhid itu menjadi landasan semua kebajikan dalam perilaku 
manusia. Dengan kata lain, manusia diciptakan Allah dengan sifat dasar baik 
berlandaskan tauhid. ‚Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian dari jiwa 
mereka (seraya berfirman): ‚Bukankah Aku ini Tuhanmu?‛ Mereka menjawab: 
‚Engkau Tuhan kami, kami menjadi saksi ...‛ (QS. al-A’raf, 7: 172). 
Manusia sebagai hamba Allah telah diposisikan sebagai khalifah di muka 
bumi ini sebagai wakil Tuhan dalam mengatur dan memakmurkan kehidupan di 
planet ini. Dengan demikian manusia oleh Allah di samping dianggap mampu 
untuk melaksanakan misi ini, juga dipercaya dapat melakukan dengan baik. 
Dalam kehidupan ini manusia telah dibekali dengan berbagai potensi diri atau 
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  Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Mishir: musthafa al-Bab al-Halabi) 
XXI, hlm.418  
18
 Abdul Muin Salim, Konsepsi Kekuasan Politik Dalam Islam, (Jakarta: Rajawali 
Pers,2002), hlm., 98  
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fitrah untuk dikembangkan dalam proses pendidikan. Dengan pengembangan diri 
itu dia akan mempunyai kemampuan beradaptasi dengan konteks lingkungannya 
dan memberdayakannya sehingga lingkungannya dapat memberikan support bagi 
kehidupannya. 
Abdullah Fattah Jalal telah mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan 
dengan alat-alat potensial yang dianugerahkan oleh Allah kepada manusia untuk 
meraih ilmu pengetahuan.
19
 Masing-masing alat itu saling berkaitan dan 
melengkapi dalam mencapai ilmu. Alat-alat tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Al-lams dan al-syum (alat peraba dan alat penciuman/pembau), 
sebagaimana firman Allah dalam QS. al-An’am: 7 dan QS. Yusuf: 94. 
b) Al-sam’u (alat pendengaran). Penyebutan alat ini dihubungkan dengan 
penglihatan dan qalbu, yang menunjukkan adanya saling melengkapi antara 
berbagai alat itu untuk mencapai ilmu pengetahuan QS. al-Isra’ (17): 36, QS. al-
Mu’minun ( 23): 78, QS. al-Sajadah (32): 9, QS. al-Mulk (67): 23, dan 
sebagainya. 
c) Al-abshar (penglihatan). Banyak ayat al-Qur’an yang menyeru manusia 
untuk melihat dan merenungkan apa yang dilihatnya, sehingga dapat mencapai 
hakekat. Sebagaimana firman Allah QS. al-A’raf (7): 185; QS. Yunus (10): 101; 
QS. al-Sajadah (32): 27 dan sebagainya. 
d) Al-‘aql (akal atau daya berpikir). Al-Qur’an memberikan perhatian 
khusus terhadap penggunaan akal dalam berpikir, sebagaimana firman Allah 
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 Abdullah Fattah Jalal, Min al-Ushul al-Tarbiyah fi al-Islam (Mesir: Dar al-Kutub, 
1977) h. 103-110.   
72 
 
dalam QS. Ali Imran (3): 191. Al-Qur’an menjelaskan bahwa Islam tegak di atas 
pemikiran sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-An’am (6): 50. Dalam al-
Qur’an dinyatakan bahwa penggunaan akal memungkinkan diri manusia untuk 
terus mengingat (al-Zikr) dan memikirkan/merenungkan ciptaan-Nya 
sebagaimana dalam QS. al-Ra’d (13): 19. Penggunaan akal memungkinkan 
manusia mengetahui tanda-tanda (kebesaran / keagungan) Allah serta mengambil 
pelajaran dari padanya. Dalam beberapa ayat, kata al-nuha digunakan sebagai 
makna al-‘uqul sebagaimana firman Allah QS. Thaha (20): 53-54 dan sebagainya. 
e) Al-Qalb (kalbu), hal ini termasuk alam ma’rifat yang digunakan 
manusia untuk dapat mencapai ilmu, sebagaimana firman-Nya QS. al-Hajj (22): 
46. QS. Muhammad (47): 24 dan sebagainya. Kalbu ini mempunyai kedudukan 
khusus dalam ma’rifat Ilahiah, dengan kalbu manusia dapat meraih berbagai ilmu 
dan ma’rifat yang diserap dari sumber Ilahi dan wahyu itu sendiri diturunkan ke 
dalam kalbu Nabi Muhammad saw. sebagaimana firman-Nya QS. al-Syu’ara 
(26): 192-194. 
Dari sumber materil potensi tersebut, tampak jelas bahwa manusia 
memiliki keistimewaan dibanding dengan makhluk Tuhan lainnya di muka bumi 
ini. Keistimewaan itu bisa kita lihat dari sisi penciptaan fisik maupun 
personalitas karakternya. Karena keistimewaan itu manusia memiliki tugas dan 
kewajiban yang berbeda dengan makhluk yang lain. Al-Qur’an memberikan 
tinjauan yang jelas mengenai kedudukan dan tugas manusia di muka bumi. 
Tinjauan al-Qur’a>n terhadap konsep manusia bisa dilihat dari dua sudut pandang 
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yang berbeda, yaitu dari sudut pandang hubungan manusia dengan Allah SWT. 
dan hubungan manusia dengan lingkungannya. 
Sedangkan menurut Muh. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah,  bahwa 
kemuliaan dan keistimewaan yang dianugerahkan Allah SWT.kepada anak cucu 
Adam as. Itu mengisyaratkan bahwa kehormatan tersebut banyak dan ia tidak 
khusus untuk satu ras, atau generasi tertentu, tidak juga berdasarkan agama atau 
keturunan, tetapi dianugerahkan untuk seluruh anak cucu Adam as. Sehingga 
diraih oleh orang perorangan, peribadi demi peribadi. 
Hal ini merupakan salah satu dasar pandangan Islam tentang hak-hak 
azazi manusia. Manusia siapa pun harus dihormati hak-haknya tanpa perbedaan. 
Semua memiliki hak hidup, hak bicara dan mengeluarkan pendapat, hak 
beragama, hak memperolej pekerjaan dan berserikat, dan lai-lain yang dicakup 
oleh deklarasi hak-hak azazi manusia. Hanya saja perlu dicatat bahwa hak-hak 
dimaksud adalah anugerah Allah sebagaiamana dipahami dari kata karammnā/ 
Kami muliakan, dan dengan demikian hak-hak tersebut tidak boleh bertentangan 
dengan hak-hak Allah dan harus selalu berada dalam koridor tuntunan agama-
Nya. 
Dengan demikian, makna manusia mencerminkan karakteristik dan 
kesempurnaan penciptaan Allah terhadap makhluk manusia, bukan saja sebagai 
makhluk biologis dan psikologis melainkan juga sebagai makhluk religius, 
makhluk sosial dan makhluk bermoral serta makhluk kultural yang kesemuanya 




D. Fungsi Kemuliaan dalam  Kehidupan Sosial 
Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa di antara kemuliaan yang 
diberikan Tuhan kepada manusia adalah adanya potensi kekhalifahan di muka 
bumi. Sebagaimana firman-Nya: 
 َو اَهيِف ُدِس  ف ُي  نَم اَهيِف ُلَع َتََأ اُولَاق ًةَفيِلَخ ِض رَ  لْا فِ ٌلِعاَج ِّنيِإ ِةَكِئَلََم ِلل َكَُّبر َلَاق  ذِإَو ُكِف  سَي
 ِّدَق ُنَو َكِد  مَِبح ُحِّبَسُن ُن َنحَو َءاَم ِّدلا َنوُمَل ع َت َل اَم ُمَل َعأ ِّنيِإ َلَاق َكَل ُس  
‚Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui." 
Ayat di atas dipahami sebagai salah satu informasi kemuliaan yag 
diberikan Tuhan, sehingga manusia berkewajiban menjaga kemuliaan itu. 
Sebagai seorang khalifah, manusia berkewajiban menjaga kelestarian alam dan 
kehidupan masyarakat secara umum. manusia diberikan kekhalifaan untuk 
menjaga kemakmuran dan kelestarian bumi (darat dan laut), karena manusia 
berkemampuan untuk menyusun konsep-konsep, menciptakan dan 
mengemukakan gagasan, serta melaksanakannya.  
Karena itulah, fungsi kemuliaan manusia ditinjau dari aspek khalifahnya, 
di antaranya adalah: 
(1) Manusia berkewajiban menjaga kesinambungan segala sesuatu yang ada 
di alam ini. Mereka tidak boleh melakukan kerusakan yang dapat 
mengganggu kelestarian alam. Inilah makna dari firman Allah ‚janganlah 
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kalian melakukan kerusakan di muka bumi setelah dilakukan perbaikan di 
sana‛. 
(2) Manusia juga berkewajiban untuk mewujudkan hidup ini penuh dengan 
pengabdian kepada Allah, sebab itulah yang diandalkan para malaikat 
ketika Allah menginformasikan bahwa Dia akan menciptakan khalifah di 
muka bumi. Tapi ternyata ‚kritikan‛ para malaikat itu dibantah oleh 
Tuhan dengan pernyataannya 
Kemudian kemuliaan yang kedua sebagaimana disebutkan di atas adalah 
adanya hak atau potensi untuk mendapatkan rezki yang baik. Oleh karena itu, 
sebagai wujud aksiologi atas potensi itu adalah manusia mesti memanfaatkan 
rezeki yang diberikan Tuhan untuk pemberdayaan kehidupan social yang lebih 
baik. Apatah lagi di dalam al-Qur’an, banyak ayat yang menunjukkan cara 
penyaluran rezeki tersebut sebagai wujud syukur atas nikmat yang diberikan 
Tuhan.  
Manusia diperintahkan Allah SWT. untuk menceri rezeki bukan hanya 
untuk mencukupi kebutuhannya, tetapi al-Qur’an memerintahkan untuk mencari 
apa yang diisthilahkan fadhllAllah, yang secara harfiah berarti ‚kelebihan yang 
bersumber dari Allah ‛. salah satu ayat yang menunjukkan ini adalah: 
  مُكَّلَعَل ًايِثَك َوَّللا اوُرُك ذاَو ِوَّللا ِل ضَف  نِم اوُغ َت  باَو ِض رَ  لْا فِ اوُرِشَت  نَاف ُةَلََّصلا ِتَيِضُق اَذِإ َنوُحِل  ف ُت   
‚Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 




Kelebihan tersebut dimaksudkan antara lain agar yang memperoleh dapat 
melakukan ibadah secara sempurna serta mengulurkan tangan bantuan kepada 
pihak lain yang oleh karena satu dan lain sebab tidak berkucupan. 
Selanjutnya kemuliaan yang ketiga adalah keutamaan manusia atas 
mahkluk lain. Perbedaan yang sangat mendasar antara ,manusia dan makhluk 
lainnya terletak pada iman dan ilmu (sains) yang merupakan kreteria manusia. 
refleksi dari keutamaan manusia atas makhluk lain harus dibuktikan dengan 
memanusiakan manusia itu sendiri. Kemanusian manusia sebagai mahkluk social 
mampu mengelolah alam sekitarnya dengan menejeman yang baik. 
Dengan nilai-nilai yang melekat pada diri manusia, maka diharapkan 
dapat memberikan kepadanya suatu kemuliaan yang tinggi yaitu martabat 
kemanusiaan. Suatu martabat terhormat dengan jaminan- jaminan perlindungann 
hukum dan terhormat pula dengan penungasan yang bertanggun jawab untuk 







Dari pembahasan tentang kemuliaan manusia pada surah al-Isra’ ayat 70. 
Maka dapat disimpulkan bahwa;  
Hakikat manusia adalah manusia mempunyai potensi berpikir dan 
kebijaksanaan. Dengan menempatkan manusia sebagai mahluk yang berfikir, 
berintelektual dan berbudaya, maka dapat disadari kemudian bila pada 
kenyataannya manusialah yang memiliki kemampuan untuk menelusuri keadaan 
dirinya dan lingkungannya. Manusialah yang membiarkan pikirannya 
mengembara dan akhirnya bertanya. Berpikir adalah bertanya, bertanya adalah 
mencari jawaban, mencari jawaban adalah mencari kebenaran. Sedangkan 
kemuliaan itu adalah mampu menjaga dan memelihara mahkluk Allah SWT. 
dengan  melindungi hak eksistensinya. Dengan unsur-unsur kemuliaannya 
sebagai berikut; 
(1) Otoritas Pengelolaan Alam (Darat dan Laut) 
Manusia adalah makhluk yang dimuliakan oleh Allah SWT. Implikasi dari 
kemuliaan itu adalah diangkatnya manusia di darat dan di lautan. Selain sebagai khalifah 
di muka bumi, pengangkatan manusia itu diberikan hak untuk menikamati fasilitas yang 
ada di dunia, termasuk sarana-sarana yang ada (terkait) dengan darat dan laut.  
Fungsi manusia terhadap alam adalah bagaimana manusia memanfaatkan 
potensi alam untuk mencukupkan kebutuhan hidup manusia. Manusia sebagai 
hamba Allah telah diposisikan sebagai khalifah di muka bumi ini sebagai wakil 
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Tuhan dalam mengatur dan memakmurkan kehidupan di planet ini. Dengan 
demikian manusia oleh Allah di samping dianggap mampu untuk melaksanakan 
misi ini, juga dipercaya dapat melakukan dengan baik. Dalam kehidupan ini 
manusia telah dibekali dengan berbagai potensi diri atau fitrah untuk 
dikembangkan dalam proses pendidikan. 
Sebagai hikmah terbesar dari penciptaan bumi ini, adalah sebagai 
tempat manusia dan makhluk Allah swt. lainnya beraktivitas. Mereka dapat 
berpindah tempat dan bercocok tanam serta kegiatan lainnya di bumi. Untuk 
mendukung semua, maka berjalanlah sunnatullah di bumi, misalnya adanya hujan 
yang turun dari langit ke bumi untuk menumbuhkan tanam-tanaman sebagai 
kebutuhan pokok bagi manusia dan makhluk Allah SWT. lainnya. 
(2) Hak Mendapatkan Rezki Yang Baik 
Pengadaan nikmat adalah tanda kemulian yang Allah keruniakan bagi 
manusia. Sudah menjadi Sunnahtunallah bahwa jaminan rezeki itu tidak mungkin 
didapat kecuali dengan berusaha dan berdoa. 
Mencari rezeki merupakan usaha dalam rangka memenuhi kebutuhan, 
dalam pemenuhan kebutuhannya tentu saja dengan cara usaha dengan berbagai 
cara. Tetapi perlu diingat, sebagai seorang yang mulia dalam usaha mencari 
rezeki harus dengan cara yang benar. 
(3) Keutamaan Manusia Dengan Makhluk lain 
Manusia sebagai kausa material terdiri atas dua substansi, yaitu:  
(a) Substansi jasad / materi, yang bahan dasarnya adalah dari materi yang 
merupakan bagian dari alam semesta ciptaan Allah SWT. dan dalam 
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pertumbuhan dan perkembangannya tunduk dan mengikuti sunnatullah (aturan, 
ketentuan hukum Allah yang berlaku di alam semesta); 
 (b) Substansi immateri non jasadi yaitu penghembusan / peniupan ruh (ciptaan-
Nya) ke dalam diri manusia sehingga manusia merupakan benda organik yang 
mempunyai hakekat kemanusiaan serta mempunyai berbagai alat potensial dan 
fitrah.  
Karena manusia adalah makhluk yang merupakan resultan dari dua 
komponen (materi dan immateri), maka konsepsi itu menghendaki proses 
pembinaan yang mengacu kearah totalitas pengembangan komponen-komponen 
tersebut. Sehingga mampu menghasilkan manusia mulia yang pintar secara 
intelektual dan  terpuji secara moral. Jika kedua komponen itu terpisah atau 
dipisahkan, maka manusia akan kehilangan keseimbangan dan tidak akan pernah 
menjadi pribadi-pribadi yang mulia dan sempurna.  
Manusia memiliki keistimewaan dibanding dengan makhluk Tuhan 
lainnya di muka bumi ini. Keistimewaan itu bisa kita lihat dari sisi penciptaan 
fisik maupun personalitas karakternya. Karena keistimewaan itu manusia 
memiliki tugas dan kewajiban yang berbeda dengan makhluk yang lain. Al-
Qur’an memberikan tinjauan yang jelas mengenai kedudukan dan tugas manusia 
di muka bumi. Tinjauan al-Qur’an terhadap konsep manusia bisa dilihat dari dua 
sudut pandang yang berbeda, yaitu dari sudut pandang hubungan manusia dengan 




Dengan demikian, makna manusia mencerminkan karakteristik dan 
kesempurnaan penciptaan Allah terhadap makhluk manusia, bukan saja sebagai 
makhluk biologis dan psikologis melainkan juga sebagai makhluk religius, 
makhluk sosial dan makhluk bermoral serta makhluk kultural yang kesemuanya 
mencerminkan kelebihan dan keistimewaan manusia daripada makhluk-makhluk 
Tuhan lainnya. 
B. Implikasi 
Dengan memahami makna kemuliaan manusia, maka diharapkan setiap 
individu, kelompok  merealisasikan dalam kehidupannya. Kemuliaan yang 
dimaksud di sini adalah mensyukuri segala potensi yang ada pada diri dengan 
mempergunakannya dengan tujuan yang baik, mencipatakan perdamaian dalam, 
bermasyarakat dan saling menghormati antar sesama mahkluk Tuhan. 
Dengan merealisasikan kemuliaan dalam kehidupan manusia, diharapkan 
untuk mempertahankannya dan memelihara dengan baik, sehingga hubungan 
kepada Sang Khalid dan sesama makhluknya tetap erat agar tercipta tatanan 
masyarakat sejahtera dan mampu bersahabat dengan alam sekitar.  
Kajian lebih lanjut tentang kemuliaan manusia, tentu masih masih perlu 
ditinjau dan dicermati secara arif dan bijaksana, guna merumuskan suatu konsep 
yang lebih valid dan akurat, sehingga manfaatnya berguna untuk kepentingan 







Pembahasan tentang kemuliaan manusia sangat luas, hanya sebagian kecil 
yang mampu penulis kumpulkan dalam kajian ini, mudah-mudahan pada masa 
mendatang bagi mereka yang berminat membahas masalah ini agar 
dikembangkan dan diperluas lagi pembahasannya dalam kajian yang lebih 
sempurna agar menjadi sebuah konsep yang praktis. Mudah-mudahan Allah 
menerima usaha ini sebagai sebuah amal ibadah yang diterima di sisi-Nya. Dalam 
penulisan skripsi ini kami rasa masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu kami 
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